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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh negatif dari 

cyberloafing dan withdrawal behavior terhadapat kinerja pegawai di bidang 

perpustakaan, Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 

Cirebon. Cyberloafing menurut penelitian (Prasetya, 2020; Paramitha, dkk 2021) 

berpendapat bahwa cyberloafing merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

pegawai dengan menggunakan akses internet yang disediakan oleh organisasi atau 

perusahaan secara sengaja untuk hal- hal yang tidak berkaitan dengan pekerjaan 

saat jam kerja, dan withdrawal behavior menurut penelitian (Hanisch, 1955; 

Hastuti, 2015) bahwa perilaku withdrawal behavior mengarah pada suatu 

kumpulan yang digunakan pegawai sebagai usaha menjauhkan diri mereka dari 

pekerjaan atau menghindar dari tugas, yang dianggap bahwa perilaku ini sebagai 

faktor yang dapat mengurangi kualitas kinerja pegawai di bidang perpustakaan 

dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. Kemudian, data dikumpulkan 

melalui pra survey kepada pemustaka untuk menganalisis bagaimana kualitas 

kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan dan survei yang melibatkan 

pegawai di bidang perpustakaan. Analisis regresi sederhana yang digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
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hubungan negatif dan signifikan antara cyberloafing dan withdrawal behavior 

dengan kinerja pegawai pada bidang perpustakaan. Penemuan ini 

menggarisbawahi pentingnya pegawasan yang tepat serta implementasi kebijakan 

yang dapat mengurangi perilaku cyberloafing dan withdrawal behavior untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di bidang perpustakan dalam memberikan 

pelayanan kepada pemustaka. 

Kata kunci : Kinerja, Cyberloafing, Withdrawal Behavior 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the negative influence of cyberloafing and 

withdrawal behavior on the performance of employees in the field of libraries, 

Archives and Public Libraries of Cirebon Regency. Cyberloafing according to 

research (Prasetya, 2020; Paramitha, et al. 2021) argue that cyberloafing is an 

action carried out by employees by using internet access provided by 

organizations or companies deliberately for things that are not related to work 

during working hours, and withdrawal behavior according to research (Hanisch, 

1955; Hastuti, 2015) that withdrawal behavior leads to a collection that 

employees use as an effort to distance themselves from work or avoid tasks, which 

is considered that this behavior is a factor that can reduce the quality of employee 

performance in the field of libraries in providing services to users. Then, the data 

was collected through a pre-survey to users to analyze the quality of employee 

performance in providing services and surveys involving employees in the library 

sector. A simple regression analysis used to test the research hypothesis. The 

results of the study showed that there was a negative and significant relationship 

between cyberloafing and withdrawal behavior with the performance of 

employees in the library sector. This finding underscores the importance of 

proper supervision and the implementation of policies that can reduce 

cyberloafing behavior and withdrawal behavior to improve the performance of 

employees in the library sector in providing services to users. 

Keywords      :       Performance,       Cyberloafing,       Withdrawal       Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perpustakaan sebagai lembaga Pendidikan dan pusat informasi memiliki 

peran penting dalam mendukung kegiatan akademis dan penelitian. Kinerja yang 

optimal dari pegawai perpustakaan sangat diperlukan untuk menjaga kualitas 

pelayanan dan memastikan akses yang efesien terhadap informasi. Namun di era 

digital saat ini, tantangan baru muncul terkait dengan penggunaan teknologi di 

tempat kerja. 

Penerapan teknologi internet telah dilakukan oleh semua instansi di 

kabupaten Cirebon dan sekitarnya, bahkan instansi memfasilitasi tiap pekerjaanya 

dengan satu komputer perorang. Keberadaan fasilitas komputer dan internet 

diharapkan membantu Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam menyelesaikan 

tugasnya dengan cepat dan efesien, meningkatkan kreatifitas pegawai, membantu 

karakter pelayanan kepada masyarakat dengan berbasis teknologi modern 

sehingga menghemat waktu dan biaya anggaran instansi pemerintah 

(Nisauarahmadani, 2012; Adhana, dkk 2021). 

(Herlianto, 2012; Adhana, dkk 2021) berpendapat bahwa internet 

diharapkan bisa mendukung pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

mereka miliki, dengan demikian pegawai harus mengikuti perkembangan 

teknologi modern yang ada. Menurut Utomo et al., (2019) bahwa pegawai dan 

pemimpin organisasi memanfaatkan komputer yang terkoneksi internet saat 

mengerjakan tugasnya dengan aplikasi atau sistem informasi, dimana tujuannya 
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yaitu meningkatkan dan memperlancar aliran informasi yang menjadi nadi 

kehidupan organisasi. 

Sedangkan (Prasetyo, 2011; Adhana, dkk 2021) berpendapat bahwa disisi lain 

dengan adanya teknologi internet, terdapat dampak negatif bagi instansi, yaitu 

pegawai dapat melalaikan kewajiban dalam melaksanakan tugas instansi. 

Misalnya, mengakses internet pada waktu jam kerja dengan tujuan bukan untuk 

kepentingan pekerjaan, tetapi hanya untuk menghilangkan kebosanan dikantor 

saja. Perilaku inilah disebut dengan cyberloafing. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 30 responden 

pemustaka terhadap kinerja pelayanan yang diberikan pegawai terdapat suatu 

permasalahan pada kinerja pelayanan di bidang perpustakaan mengaku bahwa 

kinerja pelayanan masih belum optimal. Pelayanan yang diberikan pustakawan 

kepada pemustakanya diantaranya yaitu memberikan pelayanan peminjaman dan 

pengembalian buku, memberikan pelayanan pembuatan kartu anggota bagi 

pemustaka baru dan memberikan mentoring kepada pemustaka terkait informasi 

terbaru. Untuk mengetahui lebih detail bagaimana kinerja pelayanan yang 

diberikan pegawai pada pemustakanya dapat dilihat dari hasil penelitian melalui 

wawancara dibawah ini. 



3 
 

Tabel I-1 

 

Hasil PraSurvey Kinerja Pelayanan di Bidang Perpustakaan 

 

No Pelayanan Bidang Perpustakaan Hasil Wawancara Pemustaka 

1 Pelayanan peminjaman buku 30 Pemustaka menjawab masih 

banyaknya kesalahan data pada 

saat peminjaman buku 

2 Pelayanan pengembalian buku 25 Pemustaka menjawab masih 

adanya pemustaka yg tidak 

dihubungi pegawai pada saat lewat 

batas waktu peminjaman buku 

3 Pembuatan kartu anggota 

perpustakaan 

20 Pemustaka menjawab bahwa 

dalam pelayanan pembuatan kartu 

anggota perpustakaan masih 

sedikit lama atau belum optimal 

4 Mentoring 18 Pemustaka menjawab bahwa 

mentoring yg diberikan oleh 

pegawai perpustakaan kurang 

optimal 

Sumber: Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Umum 

Daerah Kabupaten Cirebon 

 
 

Berdasarkan dari tabel diatas bahwa kinerja pelayanan bidang 

perpustakaan yaitu peminjaman buku, pengembalian buku, pembuatan kartu 

anggota perpustakaan, mentoring. Menunjukan bahwa pada kinerja pelayanan 

bidang perpustakaan belum optimal, hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

kepada pemustaka bahwa terdapat 30 pemustaka menyatakan pada aktivitas 

kinerja pelayanan peminjaman buku seperti scan barcode buku yang ingin 

dipinjam oleh pengunjung perpustakaan belum optimal, kemudian 25 pemustaka 
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menyatakan dalam pelayanan pengembalian buku yang dimana seharusnya 

pegawai bidang perpustakaan wajib menghubungi pengunjung apabila melewati 

batas waktu peminjaman buku di perpustakaan belum maksimal, Adapun 20 

pemustaka menyatakan bahwa pelayanan pembuatan kartu anggota perpustakaan 

masih belum optimal atau pengerjaan masih lama, dan 18 pemustaka menyatakan 

bahwa pelayanan mentoring yg diberikan pegawai perpustakaan kepada 

pemustaka belum optimal karena kurangnya sarana dan prasarana yang belum 

memadai. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Palangda, n.d.), (Adelia Malau et 

al., 2022) dan (Hadiluwarso & Kristianti, 2022) berpendapat bahwa kinerja 

pegawai dipengaruhi oleh variabel cyberloafing. (Lim, dkk 2012; Wahyuni, dkk 

2020) menyatakan bahwa perilaku cyberloafing pegawai dapat dilihat dari 

penggunaan akses internet ditempat kerja untuk keperluan pribadi selama jam 

kerja dan menghabiskan rata-rata 51 menit per hari untuk cyberloafing. 

(Rodrigues, 2011; Sitorus, dkk 2019) berpendapat bahwa potensi 

ketidakseimbangan bahwa penggunaan smartphone dapat membawa dalam hal 

keseimbangan kehidupan kerja. Untuk mengetahui kebenarannya para peneliti 

mencoba melihat keterkaitan antara kinerja karyawan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Peneliti yang mengamati keterkaitan antara cyberloafing 

dengan kinerja karyawan diantaranya (Lim, dkk 2012; Nur et al., 2019), (Zhang et 

al., 2022) dan (Said et al., 2013). Hasil penelitian yang menghubungkan 

cyberloafing dan kinerja karyawan masih belum konsisten sehingga masih 

membutuhkan penelitian lanjutan untuk mendapatkan kesimpulan. 
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Fenomena perilaku cyberloafing juga terjadi di dinas kearsipan dan 

perpustakaan umum daerah kabupaten Cirebon tepatnya pada bidang 

perpustakaan. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada pegawai 

bidang perpustakaan di lapangan, masih ditemukan pegawai di bidang 

perpustakaan yang tidak memanfaatkan internet untuk kepentingan pekerjaan, 

tetapi digunakan untuk kepentingan pribadi, misalnya tujuan hiburan, bermain 

game online, browsing google dengan informasi selebritis, mengakses youtube, 

berbelanja online dan membuka situs jejaring sosial seperti whatsapp, facebook 

dan twitter. 

 
 

Tabel I-2 

 

Identifikasi Perilaku Cyberloafing Terhadap Pegawai di Bidang 

Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 
Jumlah 

Pegawai 

Perilaku Cyberloafing 

Youtube Game 

Online 

Browsing 

Sodmed 

Belanja 

Online 

Memeriksa 

Email 

Pribadi 

Membuka 

Laman 

Website 

 

 

25 

 

 

10 

 

 

35 

 

 

15 

 

 

10 

 

 

10 

Sumber : Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Umum 

Daerah Kabupaten Cirebon 

 
 

Perilaku cyberloafing yang diakui oleh pegawai di bidang perpustakaan 

dapat dilihat dari data, sebagai berikut : 



6 
 

Pegawai 1: browsing sosmed, youtube, membuka laman website dan game online. 

Pegawai 2: browsing sosmed, youtube dan belanja online. 

Pegawai 3: browsing sosmed, belanja online dan game online. 

 

Pegawai 4: browsing sosmed, youtube, game online dan membuka laman website. 

Pegawai 5: browsing sosmed, youtube, game online dan belanja online. 

Pegawai 6: browsing sosmed, youtube, game online dan belanja online. 

 

Pegawai 7: browsing sosmed, youtube, game online dan membuka laman website. 

Pegawai 8: browsing sosmed, youtube, game online dan belanja online. 

Pegawai 9: browsing sosmed, youtube, game online dan belanja online. 

Pegawai 10: browsing sosmed, youtube, game online, belanja online dan 

memeriksa email pribadi. 

Pegawai 11: browsing sosmed, youtube, game online dan belanja online. 

 

Pegawai 12: browsing sosmed, youtube, memeriksa email pribadi dan belanja 

online. 

Pegawai 13: browsing sosmed, belanja online, memeriksa email pribadi dan 

membuka laman website. 

Pegawai 14: browsing sosmed, memeriksa email pribadi, belanja online dan 

youtube. 

Pegawai 15: browsing sosmed, memeriksa email pribadi dan membuka laman 

website. 

Pegawai 16: browsing sosmed, memeriksa email pribadi dan membuka laman 

website. 

Pegawai 17: browsing sosmed, youtube, memeriksa email pribadi dan membuka 

laman website. 
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Pegawai 19: browsing sosmed, membuka laman website, memeriksa email pribadi 

dan youtube. 

Pegawai 20: browsing sosmed, membuka laman website, memeriksa email pribadi 

dan youtube. 

Pegawai 21: browsing sosmed, membuka laman website, memeriksa email pribadi 

dan youtube. 

Pegawai 22: browsing sosmed, youtube dan belanja online. 

Pegawai 23: browsing sosmed, youtube dan belanja online. 

Pegawai 24: browsing sosmed, youtube dan belanja online. 

Pegawai 25: browsing sosmed dan youtube. 

Pegawai 26: browsing sosmed dan youtube. 

Pegawai 27: browsing sosmed dan youtube. 

Pegawai 28: browsing sosmed dan youtube. 

Pegawai 29: browsing sosmed dan youtube. 

Pegawai 30: browsing sosmed dan youtube. 

Pegawai 31: browsing sosmed dan youtube. 

Pegawai 32: browsing sosmed. 

Pegawai 33: browsing sosmed. 

Pegawai 34: browsing sosmed. 

Pegawai 35: browsing sosmed. 

 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa perilaku cyberloafing yang 

biasa dilakukan oleh pegawai perpustakaan lebih banyak digunakan untuk 

browsing sosmed seperti membuka facebook, twitter, whatsapp dilakukan oleh 35 
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pegawai dan untuk mengakses youtube 25 pegawai, game online 10 pegawai, 

belanja online 15 pegawai, memeriksa email pribadi 10 pegawai lalu membuka 

laman website 10 pegawai hal ini bisa mengakibatkan turunnya kinerja pegawai 

pada pelayanan di bidang perpustakaan umum daerah kabupaten Cirebon. 

Diketahui bahwa aktivitas perilaku cyberloafing yang sering dilakukan 

oleh pegawai di bidang perpustakaan adalah perilaku minor cyberloafing, seperti 

aktivitas chatting melalui whatsapp, bermain game online, menerima dan 

mengirim email pribadi, bermain media sosial seperti instagram, twitter, facebook 

dan sebagainya. Sedangkan untuk jenis serious cyberloafing tidak ditemukan 

dikantor ini. 

Berdasarkan survei menunjukan aktivitas perilaku cyberloafing yang 

dilakukan mengakitbakan pegawai juga menjadi tidak disiplin dan tidak 

menjalankan prosedur operasional standar (SOP) yang telah ditentukan dalam 

melakukan pekerjaan sehingga kualitas kinerja pegawai dalam pelayanan bidang 

perpustakaan menurun. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 

Tentang Disiplin PNS pada pasal 3 yang berbunyi “PNS wajib masuk kerja dan 

mentaati ketentuan jam kerja”. Disiplin PNS adalah kesanggupan PNS untuk 

Mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan 

perundang-undangan atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau 

dilanggar maka akn dijatuhi hukuman. Akan tetapi pada kenyataanya masih ada 

pegawai yang melakukan pelanggaran. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah perilaku 

penarikan diri secara psikologis. (Erdemli, 2015; Darussamin et al., 2023) 

berpendapat bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 
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penarikan diri secara psikologis dengan kinerja pegawai. Sedangkan (Pinder, 

2008; Darussamin et al., 2023) berpendapat bahwa penarikan diri secara 

psikologis ini merupakan bentuk dari kemalasan dan kurangnya pemikiran intens 

pada pekerjaan. 

Berikutnya perilaku penarikan fisik yang dimulai dari penundaan, 

ketidakhadiran, dan keiinginan karyawan untuk berhenti dari pekerjaannya secara 

sukarela (intention to exit) (Joy, 2016; Atmaja, dkk 2020) Semakin banyak waktu 

absensi yang diambil oleh seorang karyawan makan produktivitas kerja akan 

semakin berkurang dan merugikan perusahaan karena masih mengeluarkan uang 

untuk membayar gaji karyawan, namun karyawan tidak memberikan kontribusi 

apapun pada saat ketidakhadiran. Ketidakhadiran mempunyai alasan yang sah 

seperti sakit, tugas dan alasan karena ada anggota keluarga yang sakit. Namun 

pegawai yang melakukan penarikan diri akan menggunakan alasan yang sah 

karena menghindari masuk kerja (Day, 2018; Atmaja, dkk 2020). 

Kinerja PNS yang rendah seperti absen (tidak hadir), bermalas-malasan. 

Sering datang terlambat dan tidak produktif. Mencerminkan adanya perilaku kerja 

kontra produktif di lingkungan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Banyak PNS yang 

masih melakukan pelanggaran-pelanggaran dan penyimpangan di tempat kerja 

seperti terlambat masuk kerja, keluar kantor pada jam kerja bukan untuk 

keperluan dinas, pulang lebih awal, dan tidak masuk kerja beberapa hari bahkan 

beberapa bulan serta pelanggaran disiplin lainnya. 

Dari hasil penelitian dan data yang diperoleh dari Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Cirebon pada bidang perpustakaan 

terdapat kasus yang dimana pegawai merasa secara psikologis atau fisik keluar 
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dari tanggung jawab pekerjaannya. Withdrawal yang terjadi di bidang 

perpustakaan yaitu kurang disiplinnya pada absensi pegawai atau bisa disebut 

penarikan diri seorang pegawai secara fisik (Physical withdrawal behavior) yang 

mengakibatkan kinerja pelayanan di bidang perpustakaan menurun atau kurang 

optimal dalam memberikan pelayanan ke pemustakanya. Keterlambatan yang 

berlebihan dapat menjadi bukti bahwa seorang pegawai ingin terlepas dari 

perusahaan. 

 
 

Tabel I-3 

 

Rekapan Absensi Pegawai di Bidang Perpustakaan 

Periode Januari Februari dan Maret 2024 

Bulan Jumlah 

pegawai 

Keterangan Jumlah Keterangan Jumlah 

Januari 35 Terlambat 

Kerja 

17 Pulang Cepat 14 

Februari 35 Terlambat 

Kerja 

10 Pulang Cepat 15 

Maret 35 Terlambat 

Kerja 

15 Pulang Cepat 17 

Sumber : Bidang Perpustakaan Dinas Perpustakaan Umum Daerah 

Kabupaten Cirebon 

 
 

Berdasarkan dari tabel diatas tingkat absensi pegawai pada bidang 

perpustakaan umum daerah kabupaten Cirebon selama 3 bulan terakhir yakni 

keterlambatan kerja pada bulan januari 17 pegawai, bulan februari 10 pegawai 

lalu bulan maret 15 pegawai. Kemudian untuk pagawai yang pulang cepat 
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sebelum waktunya yang sudah ditentukan oleh bidang perpustakaan Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Cirebon pada bulan 

januari 14 pegawai, bulan februari 15 pegawai, kemudian bulan maret 17 

pegawai. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, diketahui bahwa 

pentingnya menjaga perilaku dari kebiasaan dan menarik diri merasa terlepas dari 

pekerjaan secara fisik seperti tidak memperhatikan absensi yang mempengaruhi 

kinerja pelayanan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Cyberloafing dan Withdrawal Behavior Terhadap Kinerja 

Pelayanan Pada Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Umum Daerah Kabupaten Cirebon”. 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

1. Masih ditemukannya perilaku cyberloafing yang tinggi pada pegawai 

dibidang perpustakaan 

2. Masih adanya penurunan pada rekapan absensi pegawai bidang 

perpustakaan periode januari, februari dan maret 2024. 

3. Belum optimalnya kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan di 

bidang perpustakaan 

4. Belum adanya efek jera terhadap sanksi yang diberikan terhadap pegawai 

 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas, batasan masalah dilakukan 

agar penelitian terarah dan tidak melebar. Penulis membatasi yang akan dibahas 
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yakni tentang pengaruh cyberloafing dan withdrawal behavior terhadap kinerja 

pelayanan di bidang perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Umum 

Daerah Kabupaten Cirebon. 

 
 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah cyberloafing berpengaruh negatif terhadap kinerja pelayanan di 

bidang perpustakaan umum daerah Kabupaten Cirebon 

2. Apakah withdrawal behavior berpengaruh negatif kinerja pelayanan di 

bidang perpustakaan umum daerah Kabupaten Cirebon 

3. Apakah cyberloafing dan withdrawal behavior berpengaruh negatif 

kinerja pelayanan di bidang perpustakaan umum daerah Kabupaten 

Cirebon 

 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Terkait dengan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menguji apakah perilaku cyberloafing berpengaruh 

negatif terhadap kinerja pelayanan di bidang perpustakaan umum daerah 

Kabupaten Cirebon. 

2. Untuk mengetahui dan menguji apakah withdrawal behavior berpengaruh 

negatif kinerja pelayanan di bidang perpustakaan umum daerah Kabupaten 

Cirebon. 



13 
 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari pe lne llitian ini antara lain : 

 

1. Bagi Pe lnullis 

 

Se lbagai alat  ulkulr me lmpraktelkkan telori-telori yang tell       ah dipelrolelh sellama 

perl         kulliahan   se lhingga   pe lnullisan   dapat   melnambah   pelngeltahulan   selcara 

praktis   me lnge lnai   masalah-masalah   yang   dihadapi   instansi/pe lru lsahaan, 

sepl  elrti masalah pe lngarulh perl          ilakul           cybelrloafing  dan  withdrawal  behl  avior 
 

terl         hadap  kinelrja  pe llayanan  di  bidang  pelrpu lstakaan  Dinas  Ke larsipan  dan 

Pe lrpu lstakaan Ulmulm Daerl         ah Kabulpate ln Cire lbon. 

2. Bagi Instansi 

 

Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat  me lmbelrikan saran sulmbangan yang 

dapat  digu lnakan  se lbagai  bahan  pelrtimbangan  bagi  bidang  pe lrpusl           takaan 

dinas kelarsipan dan perl         pusl           takaan ulmulm daelrah Kabulpatenl                      Cire lbon dalam 
 

ulpaya me lningkatkan kinelrja pe llayanan. 

 

3. Bagi Pihak Akade lmisi 

 

Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat  me lmbantul          prosels pelmbellajaran dan 

dapat   me lngaplikasikan   ilmul                       pe lngetl        ahulan   khusl           ulsnya   telrhadap   ilmu l 

manaje lme ln sulmbe lr daya manu lsia se lrta dapat me lnjadi re lfe lre lnsi pe lne llitian 

se llanjultnya,    telrultama    dalam    masalah    pelrilaku l  cybelrloafing     dan 

withdrawal be lhavior. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Sitoruls, dkk 2019 

Penl             garulh  komitme ln 

organisasi     dan 

cybelrloafing terl         hadap 

kinerl          ja   karyawan 

yang  dimoderl         asi  ole lh 

proseldurl                 ke lrja (SOP) 

Vol. 7 No. 2 ISSN 

2502-3632 

Hasil     pe lne llitian     ini     melnulnjukl              an     bahwa 

cybelrloafing    yang    dite lmulkan    le lbih    se lring 

dilaku lkan    pada    ponse ll    dibandingkan    pada 

delsktop   dan   pe lnggulnaan   intelrnelt   berl         ada   di 

ke llompok      ulmu lr      20-29      tahu ln.       Teltapi 

cybelrloafing tidak me lmiliki pe lngarulh yang kulat 

pada kinelrja tulgas, kelculali bila se lring dilaku lkan 

dan dalam jangka waktul       yang lama. 

2 Wahyulni,   dkk 2020 

Kinerl          ja pegl              awai 

ditinjaul         dari pelrilaku l  

cybelrloafing  dam 

komitme ln organisasi 

Vol. 13 No 2 ISNN 

2088-5326 

Hasil    pe lne llitian    ini    melnulnjukl              kan     bahwa 

perl          ilakul         cybe lrloafing yang biasa dilakulkan olelh 

pelgawai di Dinas Penl             didikan Kota Padang lelbih 

serl          ing   digulnakan   ulntulk   kelpelntingan   pribadi, 

misalnya berl          main gamel        online,l                browsing google l 

denl             gan    informasi    sellelbritis    dan    melmbulka 

je ljaring sosial se lperl         ti facelbook, twittelr whatsapp 

dan  lain-lain.  Se lhingga  pelrilaku l           cyberl           loafing  di 

Dinas   Pe lndidikan   Kota   Padang   berl         pelngarulh 

nelgatif dan signifikan telrhadap kinerl          ja 

pelgawainya. 

3 Mahsyar, dkk (2023) 

Penl             garulh  

cybelrloafing  dan 

komitme ln organisasi 

terl         hadap  kinerl          ja 

pegl              awai   de lngan   sell        f 

Hasil    pe lne llitian    ini    me lnulnjulkkan    bahwa 

cybelrloafing yang dilakulkan 70 relsponde ln PNS 

Dinas    Perl          ulmahan    Kawan    Pelmulkiman    dan 

Perl         tahanan  Kabulpatenl Kulningan  yang  dimana 

68   pelgawai   me lngakul                   telrlibat   dalam   jeljaring 

sosial,  44  pelgawai  me llakulkan  browsing  situsl  
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 control selbagai 

variabe ll  moderl         asi 

Vol. 10 No. 2 ISSN 

231-246 

be llanja   onlinel,   48   pegl              awai   melnelrima   dan 

me lngirim  e lmail  pribadi,  51  orang  me lngulndulh 

file/l        me lngakse ls inte lrne lt  ke lpe lntingan pribadi dan 

10  pelgawai  me lnggulnakan  tellpon  kantor  unl             tulk 

kelpe lntingan pribadi. 

4 Adhana, dkk (2021) 

Hubl             ulngan   antara 

control diri dan streel            sl  

kerl          ja  de lngan  perl          ilaku l 

cybelrloafing     pada 

Pe lgawai  Negl               erl          i  Sipil 

(PNS) di  Kantor 

Pe llayanan Be la  dan 

Culkai     Kota 

Pe lkanbarul 

Vol. 2 No. 2 ISSN 

2720-8958 

Pe lne llitian   ini   melnulnjukl              kan   bahwa   felnomelna 

pelrilaku l            cyberl           loafing  di  Kantor  Pellayanan  Bela 

dan    Cukl              ai    Kota    Pekl               anbarul yang     serl          ing 

dilakulkan  ole lh  PNS  beal  cukl              ai  adalah  minor 

cybelrloafing,  se lperl         ti  aktivitas  chatting  mellaluli 

whatsapp, aktivitas berl          main medl               ia sosial sepl              erl         ti 

instagram, twitte lr dan facelbook. 

5 Al U ltsmani,  dkk 

(2022)   Analisis   stresl 

kerl          ja dan cybelrloafing 

terl         hadap  kinerl          ja 

pegl              awai BPKSDM 

Tulban 

Vol. 4 No. 2 ISSN 

2656-8918 

Hasil    pe lne llitian    ini     me lnulnjulkkan    bahwa 

dite lmukl              an    belbelrapa    dampak    dari    pelrilaku l 

cybelrloafing  pada  kompultelr  dan  je ljaring   sosial 

di   Badan   Ke lpelgawaian   dan   Pe lnge lmbangan 

Sulmbe lr    Daya    Manulsia    (BKPSDM)    selperl         ti 

me llakulkan       pe lngecl             elkan       elmail       pribadi, 

me lngulnjulngi   situsl  yang   tidak   aka   kaitannya 

denl             gan pekl              e lrjaan yang dapat me lnye lbabkan lalai 

telrhadap  tulgas  dan  pe lnulru lnan  telrhadap 

kelcepl              atan dalam me lngakse ls inte lrne lt. 

6 Atmaja, dkk (2020) 

Penl             garulh         konflik 

kelrja-ke llual            rga,   strelss 

kelrja    dan    kepl              ual            san 

kerl          ja telrhadap 

Hasil pe lne llitian ini me lnulnjukl              kan bahwa adanya 

pelrilaku l          withdrawal di Pe lrusl           ahaan Toyota Aulto 

2000  didapatkan  seltiap  bullannya  ada  karyawan 

yang   telrlambat,   le lbih   banyak   me lnghabiskan 

waktul               istirahat,  selring  mangkir  be lke lrja  u lntulk 
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 perl          ilakul fisik 

penl             arikan karyawan 

Vol. 4 No. 3 ISSN 

146-153 

me lnghindari     pekl               erl          jaan     dan     timbull     ddari 

ke linginannya   ulntulk   berl          helnti   dari   pelkelrjaan 

se lcara sulkare lla (intenl              tion to e lxit) karelna melrasa 

tidak belrse lmangat ulntulk be lkelrja. 

7 Komaria, dkk (2020) 

Imple lme lntasi 

kebl              ijakan  abse lnsi 

sidik jari  (Fingelr 

print)    dalam 

me lningkatkan kinelrja 

Pe lgawai Ne lge lri Sipil 

di  Sekl              re ltariat Daerl         ah 

Kabulpate ln  Bangka 

Telngah  Provinsi 

Ke lpullaulan  Bangka 

Be llitulng 

Vol. 12 No. 4 ISSN 

713-721 

Hasil    pe lne llitian    ini    melnulnjukl              kan     bahwa 

perl          ilakul withdrawal    yang    dite lmulkan    pada 

Se lkre ltariat  Daerl         ah  Kabupl              ateln  Bangka  Telngah 

masih   adanya   pelgawai   yang   tidak   me lnaati 

pelratulran abse lnsi sidik jari (fingelr print) se lpelrti 

diwaktu l        datang ataul        pagi, waktul         istirahat, waktul 

pu llang ataul         sore l, ulpacara  hari se lnin dan selnam 

di   hari   julmat.   Sehl              ingga   pekl               erl          jaan   dikantor 

me lnjadi se lring te lrtulnda. 

8 Daru lssamin,          dkk 

(2023)          Penl             garulh 

pelrtukl              aran   pimpinan, 

dan perl          ilakul 

pelnarikan    psikologis 

telrhadap  kine lrja 

pegl              awai denl             gan 

pe lmbelrdayaan 

psikologis selbagai 

variabe ll meldiasi 

Vol. 2  No.  2  Tahunl  

2023 ISSN 172-188 

Hasil    pe lne llitian    ini    me lnulnjulkkan     bahwa 

perl          ilakul                withdarawal  yang  dilakulkan  pelgawai 

Dinas Perl         dagangan dan Perl          indusl           trian Kabupl              ateln 

Siak  masih dite lmulinya  pelgawai telrlambat  hadir 

bekl              e lrja  pada  jam  kelrja  yang  tellah  ditelntulkan, 

pelrmisi  pada  saat  jam  kerl          ja,  mellakukl              an  tulgas 

lain  se llain  tulgas  kantor  dan  julga  tidak  hadir 

dikantor    delngan    alasan    yang    tidak    je llas. 

Se lhingga   kinelrja   pe lgawai   yang   diharapkan 

be llulm se lpe lnulhnya telrwuljuld. 

9 Alkulsani,  dkk  (2019) 

Penl             garulh job- 

Hasil penl              e llitian ini me lnulnjukl              kan bahwa 

perl          ilakul            withdrawal  yang  se lring  telrjadi adanya 
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 enl             gage lme lnt   telrhadap 

perl          ilakul withdrawal 

me llaluli        komitme ln 

organisasi 

Vol. 2 No. 1 ISSN 43- 

50 

karyawan terl          lambat datang ke l        telmpat pekl              elrjaan, 

pu llang  le lbih  awal dari telmpat  kerl          ja,  lelbih  lama 

dalam waktul       istirahatnya (tidurl         -tidu lran). 

10 Dhanulrdhara, dkk Penl             e llitian   ini   me lnulnjulkkan   bahwa masalah 

(2022) Pe lngarulh perl          ilakul          withdrawal  pada  Dinas  perl          indulstrian 

e lfe lktivitas  pe lnelrapan dan Pe lrdagangan Kota Denl             pasar telrkait 

abse lnsi fingerl           print penl             erl         apan abse lnsi pada fingerl           print tidak 

terl         hadap kinelrja berl          jalan  e lfe lktif  kare lna masih  adanya  pelgawai 

pegl              awai dimeldiasi yang  masukl  dan pullang kelrja tidak te lpat  waktul  

disipin kelrja pada se lhingga  bisa  saja  tidak  telrcatat  dalam  abse lnsi 

Dinas Pe lrindusl           trian dan masukl  dalam ketl        idakhadiran tanpa 

dan Pe lrdagangan keltelrangan. 

Kota Delnpasar  

Vol. 2 No. 1 ISSN 46-  

56  

11 Nina Ade llina, dkk Penl             e llitiann    ini    me lnyatakan    bahwa    faktor 

terl          jadinya     cyberl          loafing     dapat      dipelngarulhi 

adanya  ketl        e lrlibatan produkl              tifitas pegl              awai,  yang 

dimana   pegl              awai   melmiliki   produkl              tifitas   baik 

maka    pelgawai    dapat    me lngontrol   diri   dari 

pelrilaku l          cyberl          loafing dan me lningkatkan kinerl          ja 

pelgawai.  De lngan  adanya  kontrol  diri  pegl              awai 

dapat    merl         asakan    bahwa    bekl              erl          ja    ditelmpat 

terl         se lbult      me lnye lnangkan      dan     ti dak 

me lmbosankan  karelna  dapat  me lngakibatkan 

pelnulru lnan pada kinelrja pe lgawai. 

(2023)  Penl             garulh 

cybelrloafing terl         hadap 

kinerl          ja pegl              awai 

denl             gan se llf control 

se lbagai variabe ll 

mode lrasi Vol. 3 No. 1 

ISSN : 2807-8969 
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2.2 Uraian Teori 

 

2.2.1 Kinerja 

 

1. Pengertian Kinerja 
 

Secl            ara  etl        imologi,  kinerl          ja  berl         asal  dari  kata  prestl                   asi  kerl          ja  dicapai  ole lh 
 

Pelrformance l.  Kinerl          ja  pelgawai  adalah  hasil  se llulru lh  ke lgiatan  yang  dilakulkan 
 

perl         ulsahaan  ulntulk  me lme lnulhi  paramelte lr  kunl  ci  yang  dise lbult  se lbagai  kelsukl  se lsan. 
 

Ke lbe lrhasilan  sual            tul              organisasi  dalam  hal  ini  instansi  pe lmerl          intah  dapat  dicapai 
 

denl             gan me lningkatkan kinerl          ja para pegawl ai.  Kine lrja  merl         upakal  n hasil kelrja ual             ng 
 

dicapai ole lh  individul           sesl            ulai de lngan perl         an ataul          tugl              asnya  dalam perl          iode l           tertl                  entl                      u,l  
 

yaitul              dihulbulngkan  delngan  ulkulran  nilai/standar  telrtelntul              dari  organisasi  te lmpat 
 

individelul                telrselbutl  belke lrja.  (Mangkulne lgara,  2017)  se lcara  teol  ritis  me lnyatakan 
 

bahwa  kine lrja  yaitu l            hasil  kelrja  se lcara  kual             litas  dan  kuantl  itas  yang  dicapai  ole lh 
 

seol  rang  pe lgawai  dalam  me llaksanakan  tugl asnya  se lsulai  de lngan  tanggulng  jawab 
 

yang  dibelrikan  kepl              adanya.  Kinerl          ja  melrupakal  n  hasil  kerl          ja  yang  dicapai  ole lh 
 

sesl           e lorang   dalam   me llaksanakan   tulgas-tulgasnya   atas   ke lcakapan,   ulsaha   dan 

kesl           e lmpatan (Hasibulan, 2017). 

(Yullandri   &   Onsardi,   2020)   berl         pe lndapat   bahwa   kinelrja   karyawan 
 

merl         ulpakan  sual            tu l              yang  dinilai  dari  apa  yang  dilakukanl  ole lh  seol               rang  karyawan 
 

dalam  kelrjanya,  denl             gan  kata  lain  kinelrja  individu l               adalah  bagaimana  seol               rang 
 

karyawan  me llaksanakan  pekl              erl           jannya  ataul                untl                      ukl  kerl          janya.  (Sulaksol  no,  2019) 
 

Berl         pe lndapat   bahwa  kine lrja  pe lgawai  adalah  pelnilaian  yang  dilakukl              an  secarl  a 
 

siste lmatis ulntulk me lngetl        ahuli hasil pekl              erl          jaan pegal  wai dan kinerl          ja organisasi. 
 

(Fattah,  2017;  Wahyulni,  dkk  2020)  belrpe lndapat  bahwa  kinelrja  pe lgawai 

se lbagai ulnjulk  kelrja  pe lgawai dalam  me llaksanakan kelse llulru lhan tulgas-tulgas  yang 



19 
 

me lnjadi  tanggulng  jawabnya.  Tulgas  telrse lbult  belrdasarkan  kelberl          hasilan  pelgawai 

yang  suldah  me lnjadi  kelteltapan  instansi.  Pe lndapat  lainnya  dike lmulkakan  ole lh 

(Sinambe lla,   2016;  Wahyulni,   dkk   2020)   berl         pe lndapat   bahwa   kinerl          ja   se lbagai 

ke lmampulan pelgawai dalam me llakulkan sual            tul         keahlial  n tertl                  entl                      u l         dan se lberl         apa jau lh 
 

ke lmampulan melrekl              a dalam me llaksanakan tugasl  yang dibe lbankan kepadal nya. 
 

Pe lne lraparan   tugl  as   dapat   dilakukl an   me llaluli  tingkatan  kelahliann   yang 
 

dimiliki  olelh  seol               rang  pegawal  i  u lntukl me lncapai  targetl                     yang  ditentl                      ukan.l  Kine lrja 
 

merl         ulpakan  hasil  yang  dipelrole lh  ole lh  se lorang  individul            yang  se lcara  me lnye llulru lh 
 

pada se lbulah pelriode l        ulntulk me lnjalankan tugl              as, misalnya standar hasil kelrja, targetl  
 

ataul sasaran kriterl          ia dimana se lbe llulmnya sudl              ah dite lntukanl dan sudal  h 
 

me lndapatkan  sasaran  kritelria  dimana  se lbe llulmnya  suldah  ditelntulkan  dan  suldah 

me lndapatkan kesl           e lpakatan belrsama (Rivai, 2005; Al Ultsmani 2022) 

(Habibi Mahsyar elt al., n.d. 2023) berl         pe lndapat secl ara teol  ritis me lnyatakan 
 

bahwa,  kine lrja  yaitu l           hasil  kerl          ja  se lcara  kual             litas  dan  kual              ntitas  yang  dicapai  ole lh 
 

seol  rang  pe lgawai  dalam  me llaksanakan  tulgasnya  se lsual  i  de lngan  tanggulngjawab 
 

yang  dibelrikan  ke lpadanyaa.  Kine lrja  me lru lpakan  hasil  kelrja  yang  dicapai  ole lh 

sesl           e lorang   dalam   me llaksanakan   tulgas-tu lgasnya   atas   ke lcakapan,   ulsaha   dan 

kesl           e lmpatan  (Habibi  Mahsyar  e lt  al.,  2023).  (Yullandri  ,  dkk  2020)  belrpenl             dapat 
 

bahwa  kine lrja  karyawan  me lru lpakan  sulatul            yang  dinilai  dari apa  yang  dilakulkan 

ole lh se lorang karyawan dalam kelrjanya, de lngan kata lain kinerl          ja  individul          adalah 

bagaimana se lorang karyawan me llaksanakan pelke lrjaannya atau l       ulntulk kelrjanya. 

Pe lgawai Negl  elri Sipil (PNS) belrkeldudl  ukl  an se lbagai ulnsulr aparatulr ne lgara 
 

yang belrtu lgas ulntulk me lmbe lrikan pe llayanan kelpada masyarakat selcara 

profe lssional, juljulr,  adil  dan  me lrata  dalam  pe lnye lle lnggaraan  tulgas  ne lgara, 
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pe lmerl          intahan  dan  pe lmbangulnan.  Me lnulru lt  Pasal  1  (a)  Unl             dang-undl  ang  No.  8 
 

Tahuln  1974  telntang  pokok-pokok  kepl              egawal  ian,  yang  dimaksudkal  n  “Pegl               awai 
 

Negl              erl          i”  adalah  merl         ekal  yang  setl        e llah  me lme lnulhi  syarat-syarat  yang  dite lntukanl 
 

dalam  pelraturl         an  pelru lndang-ulndangan  yang  be lrlaku l,  diangkat  ole lh  pe ljabat  yang 

berl         we lnang  dan  diselragi  tu lgas  dalam  sulatul               jabatan  nelgerl          i  ataul               diserl         ahi  tulgas 

denl             gan  negarl  a  lainnya  yang  diteltapkan  belrdasarkan  suatl                     ul            Pe lraturl         an  Perl         undal  ng- 
 

Unl  dangan dan digaji me lnulru lt Pelraturl         an Pe lru lndang-Unl  dangan yang belrlaku l. 
 

Be lrdasarkan  pasal  diatas,  pe lgawai  ne lgelri  diatu lr  dalam  u lndang-ulndang 
 

yang tell       ah diteltapkan yang harusl dipatulhi se lrta dijalankan selsual  i pelraturl         an yang 
 

tellah ditelntukl  an. Pe lgawai negl  elri melrupl  akan sulmbelr daya aparatu lr yang be lrtu lgas 
 

me lmbelrikan   pe llayanan   kelpada   masyarakat   selcara   juljurl         ,   adil   dan   melrata. 
 

Sebl             agaimana  pelraturl         an  yang  telal                    h ditetl        apkan se lsual             i de lngan  jabatan ataul           bidang 
 

yang  te llah  diteltapkan  haruls  dijalankan  haruls  dijalankan  de lngan  kelbijakan  se lrta 

aturl         an hulkulm yang belrlaku.l  

Be lrdasarkan pe lmaparan diatas me lnulrutl                para ahli dapat disimpullkan bahwa 
 

kinerl          ja  adalah hasil  yang  dicapai ole lh sesl           e lorang  baik  kulantitas  maulpuln kual             litas 
 

dalam   me llaksanakan   tugl as   selsual  i   de lngan   tulgas   dan   tanggulng   jawab   yang 
 

dibelrikan kepl              adanya dan se lberl         apa belsar kontribulsinya terl         hadap organisasi dalam 
 

me lmbantul               me lncapai  tuljulan  organisasi  me llaluli  hasil  kelrja  nyata  yang  dicapai 

sesl           e lorang  dalam  me llaksanakan  tulgas  yang  dibelbankan  kelpadanya  belrdasarkan 

kelahlian,  pe lngalaman,  kelsulnggulhan  dan  ke lse ldiaan  waktulnya  se llain  itul             kinelrja 

jugl              a  me lnjadi  kese ll                        mpatan  untl                      ukl  belrprestl                   asi  dan  me lmiliki  tingkat  kinerl          ja  yang 
 

optimal. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 
 

(Moorheal            d,  dkk  2019;  Sitorus,l  dkk  2019)  belrpendapl  at  bahwa  kinerl          ja 
 

karyawan dipe lngarulhi ole lh be lbelra faktor, yaitu l        : 
 

a. Kulalitas Ke lrjaan (Qual              lity of Work) melrupakal  n tingkat baik ataul        burl         uknyal  
 

sesl           ulatul       pe lke lrjaan yang dite lrima bagi se lse lorang pe lgawai yang dapat dilihat 

dari selgi ketl        e llitian dan kelrapihan ke lrja, ketl        elrampilan dan ke lcakapan. 

b. Kulantitas  pekl erl          jaan  (Qual  ntity  of  Work)  melrupl  akan  se lberl         apa  be lsarnya 
 

be lban kelrja atau l         se ljulmlah pelkelrjaan yang haru ls dise llesl           aikan ole lh se lorang 
 

pelgawai.  Diulkulr  dari  ke lmampulan  secl            ara  kual             ntitatif  didalam  me lncapai 
 

targetl ataul       hasil ke lrja atas pekl elrjaan-pekl  erl          jaan barul. 
 

c. Pe lngetl        ahulan  pekl elrjaan  (Job  Knowledl  ge)l  me lrupl  akan  prosels  pe lne lmpatan 
 

seol  rang pe lgawai yang selsual  i de lngan backgroulnd Pe lndidikan ataul        ke lahlian 
 

dalam  sulatul            pelkerl          jaan.  Hal  ini  ditinjaul            dari  ke lmampulan  pelgawai  dalam 

me lmahami hal-hal yang belrkaitan de lngan tulgas yang merl         e lka lakulkan. 

d. Ke lrjasama  tim  (Te lamwork)  me llihat  bagaimana  se lorang  pegl              awai  bekl              e lrja 
 

denl             gan orang lain dalam me lnye lle lsaikan suatl                     ul         pekl              erl          jaan. Kerl          jasama tidak 
 

hanya  se lbatas  se lcara  velrtikal  maupl              uln  kerl          jasama  antar  pegawal  i,  tetl        api 
 

kerl          jasama   secl  ara   horizontal   merl         ulpakan   faktor   penl ting   dalam   sulatul  

 

kehl  idulpan  organisasi  de lngan  para  pegl awainya  te lrjalin  sual  tul               hulbulngan 
 

yang kondulsif dan timbal balik yang saling me lngulntulngkan. 
 

e. Kreal  tifitas  (Creal tivity)  merl         ulpakan  ke lmampulan  se lorang  pelgawai  dalam 
 

me lnye lle lsaikan  pelkelrjaannya  de lngan  cara  ataul             inisiatif  se lndiri  yang 
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dianggap  maulpuln  secl  ara  elfekl  tif  dan  e lfe lsie ln  se lrta  mampu l              me lnciptakan 
 

perl         ulbahan-perl         ulbahan barul       gunl  a pelrbaikan dan kelmajual  n organisasi. 
 

f. Inovasi   (Inovation)   melru lpakan   ke lmampulan   melnciptakan   perl         ulbahan- 

perl         ulbahan barul          gulna pe lrbaikan dan ke lmajulan organisasi. Hal ini ditinjaul 

dari idel-ide l       ce lmelrlang dalam me lngatasi pelrmasalahan organisasi. 

g. Inisiatif (Initiative)l                    me llingkupl               i be lberl         apa aspekl  se lperl         ti ke lmampual             n ulntukl  
 

me lngambil Langkah yang telpat dalam me lnghadapi ke lsullitan, kelmampulan 
 

ulntulk  me llakulkan  sual            tul                pekl              erl         jaan  tanpa  bangulnan,  ke lmampuanl  ulntukl  
 

melgambil tahapan pelrtama dalam kegl                iatan. 
 

 

 

3. Indikator Kinerja 

 

Me lnulru lt  (Wilson,  dkk  1993)  me lnyatakan  indikator  adalah  sulatul            ulkurl         an 

tidak langsulng dari sulatul         keljadian ataul         kondisi. (Ginting, 2019; Al U ltsmani, dkk 

2022) belrpenl              dapat bahwa indikator kinerl          ja pegawl ai, yaitul       : 
 

a. Profesl           ionalisme l,  bagaimana  selorang  pelgawai  bisa  me lne lmpatkan  dirinya 

se llama belrada dalam lingku lp ke lrja mau lpuln lular lingku lp ke lrja. 

b. Proporsional,  pelgawai  haruls  be lkelrja  se lsulai  de lngan  porsinya  ataul            tulgas 

yang suldah ditetl        apkan se lsu lai de lngan jabatannya. 

c. Akunl              tabe ll,   yaitul                      wuljudl  kewal  jiban   suatl                     ul                      instansi   pe lmerl          intah   ulntukl 
 

me lmpelrtanggu lng   jawabkan   kelbelrhasilan   ataul                     ke lgagalan   pe llaksanaan 
 

program  yang  te llah  diamanatkan  para  pe lmangkul                  kepl              entl                       ingan dalam 
 

rangka  me lncapai  misi  organisasi  se lcara  telrukl              url  dengal  n  sasaran/targetl  
 

kinelrja yang te llah dite ltapkan. 
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d. E lfelktif,   belrkaitan   de lngan  capaian   yang   dite ltapkan  ole lh   instansi  ataul 

organiasi,  fokusl           nya  yaitu l             mellakulkan  hal  yang  belnar  dan  rellavan  ulntulk 

me lncapai hasil yang diharapkan. 

e. E lfelsienl              ,  berl         kaitan  dnegal n  pe llaksanaan  tugasl  me llaluli  cara  yang  paling 
 

elkonomis,  he lmat  waktul                dan  pe lnggulnaan  su lmbelr  daya  yang   optimal. 
 

Aspekl  ini  me llibatkan waktu,l                  tenagal  kerl          ja,  ual             ng  dan  sulmberl                    daya  secarl a 
 

akurl         at. 

 

 
 

2.2.2 Cyberloafing 

 

1. Pengertian Cyberloafing 

 

Istilah   cybe lrloafing   se lcara   singkat   digambarkan   se lbagai   pe lnggulnaan 
 

pribadi  inte lrnetl                    di  lingkulngan  kelrja  (Lim,  2018;  Wahyu lni,  dkk  2020).  (Sitorus,l  
 

2019)   me lnye lbultkan   bahwa   cyberl           loafing   adalah   selgala   tindakan   diselngaja 

karyawan   me lnggu lnakan   akse ls   inte lrne lt   perl         ulsahaan   sellama   jam   kelrja   ulntulk 

browsing  situls  yang  tidak  belrkaitan  de lngan  pelke lrjaan  u lntulk  tuljulan  pribadi  dan 

aktifitas    me lmelriksa   (te lrmasulk    me lnelrima   dan   me lngirim)   pribadi   selbagai 

pelnyalahgulnaan intelrne lt. 

Berl         dasarkan    (Prasetl         ya,    2020;    Paramitha,    dkk    2021)    cyberl           loafing 
 

merl         ulpakan  tindakan  yang  dilakukl              an  ole lh  karyawan  de lngan  me lnggulnakan  akse ls 
 

intelrne lt yang dise ldiakan ole lh organisasi ataul        pelru lsahaan selcara selngaja ulntulk hal- 

hal  yang  tidak  belrkaitan  de lngan  pe lkelrjaan  saat  jam  kelrja.  Se ldangkan  me lnulru lt 

(Hurl         iyanti,  2017;  Paramitha,  dkk  2021)  Perl         ilakul               cyberl           loafing  adalah  pelrilaku l  

karyawan ataul          pe lgawai de lngan me lnggulnakan intelrne lt  dari pelrulsahaan pada  jam 
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kerl          ja ulntulk kelpenl tingan pribadi dan kegl iatan yang tidak me lmiliki kaitan de lngan 
 

pelkerl          jaan. 

 

(Van  Doorn,  2011;  Moffan,  dkk  2020)  me lnyatakan  bahwa  cybe lrloafing 
 

merl         ulpakan  istilah  unl tukl me lnye lbultkan  pelrilaku l                karyawan  yang  me lnggulnakan 
 

fasilitas  interl         netl me llaluli  perl         angkat  pribadi  ataul              perl          ulsahaan  ulntulk  kepl elntingan 
 

pribadi   se llama   jam   kelrja.   Banyak   se lbultan   yang   digulnakan   penl              e lliti ulntukl 
 

me lnye lbult  fe lnome lna  ini  se lbagai  cybelrlacking,  cyberl           loulching,  junl              k  compulting, 
 

cybelrloafing  dan  non-work  rell        ate ld  compulting  (Ozlerl         ,  dkk  2012;  Moffan,  dkk 

2020). 

(Lim, dkk 2012; Sitoruls, 2019) me lnge lmulkakan bahwa aktivitas 

pelnje llajahan  me lmiliki dampak  positif pada  e lmosi karyawan  saat  aktivitas  e lmail 

me lmiliki dampak nelgatif telrhadap kine lrja karyawan. Menl  ulrutl  (Zhang e lt al., 2022) 
 

Berl         pe lndapat  bahwa ke lbijakan penl ggulnaan  intelrne lt  le lbih  e lfe lktif ulntukl  karyawan 
 

delngan tingkat  harga diri yang tinggi daripada  melrekl  a denl gan tingkat harga diri 
 

yang  re lndah,  seldangkan  pe lmantaulan  e llekl              tronik  le lbih  e lfektl                       if  ulntukl  karyawan 
 

delngan tingkat  kelpual            san kerl          ja  yang  tinggi daripada  bagi merl         ekal  de lngan tingkat 
 

kelpual  san kerl          ja yang renl dah. 
 

(Herl         diati, dkk 2015; Wahyulni elt al., 2020) belrpenl              dapat bahwa 
 

cybelrloafing  diartikan  se lbagai  pe lnggulnaan  interl         nelt  pada  saat  jam  kelrja  delngan 

me lnggulnakan intelrne lt organisasi. De lngan me lnggu lnakan intelrne lt se llama jam kelrja 

u lntulk  kelpe lntingan  pribadi  akan  me lmbelrikan  dampak  ne lgatif,  Se lbagian  belsar 

karyawan me lmikirkan ulntulk me llakulkan kegl  iatan yang belrkaitan de lngan ke lsukl  aan 
 

merl         ekl              a se lhingga me lnurl         ulnkan kinerl          ja terl         hadap perl          usal                        haan. 
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Karyawan ataul        pe lgawai me lnghabiskan selkitar 2 jam pelr hari u lntulk telrlibat 
 

dalam  cyberl           loafing  yaitul               me lnggu lnakan  interl         ne lt  di  te lmpat  kelrja  u lntukl  tuljuanl 
 

pribadi. Pe lrilaku l        cybe lrloafing yaitul        pe lnggulnaan interl         ne lt yang ada pada organisasi 

ataul              pe lru lsahaan  de lngan  se lngaja  digulnakan  karyawan  se llama  jam  kelrja  u lntulk 

kegl               iatan yang tidak ada kaitannya de lngan pekl              e lrjaan (Prasetl         ya, 2011; Paramitha, 
 

2021). (Habibi Mahsyar  e lt  al., 2023) me lnyatakan bahwa cyberl           loafing salah satul 

be lntulk   perl         ilakul me lnyimpang   pelgawai   yang   me lnggulnakan   aksels   interl         nelt 

perl         usl           ahaan  ulntulk  tuljulan  pribadi  yang  tidak  ada  hulbulngannya  de lngan  pelkelrjaan 

diwaktul          jam kerl          ja. Misalnya hibulran, be llanja online,l                  massaging, me lmposting ke l 

 

ne lwsgroulps dan  me lngulndulh  file l           yang  tidak  ada  hulbulngannya  de lngan pelkelrjaan 
 

se lhingga  dapat  me lnulru lnkan  kinelrja  pe lgawai  ulntukl  me lnye llesal                        ikan  tugas-l  tugasl  
 

u ltama pekl              e lrjaan. 
 

Dari paparan pe lnge lrtian cybe lrloafing diatas, penl              ullis dapat  me lnyimpullkan 
 

bahwa  cybe lrloafing  merl         upl  akan  kegl iatan  pegl awai  yang  me lngakse ls  interl         ne lt  ataul 

 

se lrve lr   pe lru lsahaan,   kompulterl  ulntulk   meml  browsing   sosme ld,   me lngirim   dan 
 

me lnerl          ima e lmail pribadi, belrbe llanja onlinel, gamel        online l        dan kelgiatan we lb lainnya 

di jam kelrja yang tidak ada hu lbulngannya de lngan pelke lrjaan te lrse lbult. 

(Moffan,  dkk  2020)  belpe lndapat  bahwa  cyberl           loafing  melrupl              akan  istilah 
 

u lntulk   me lnye lbultkan   pelrilaku l                   karyawan   yang   me lnggulnakan   fasilitas   interl         ne lt 
 

me llaluli perl         angkat pribadi ataul          pe lrulsahaan ulntukl                       kepl              entl                       ingan pribadi se llama jam 
 

kerl          ja. Pe lrilaku l  cybe lrloafing julga dapat me lningkatkan karyawan dalam 
 

penl             ggulnaan smartphone l  pe lnyalahgulnaan me lngabaikan pekl               erl          jaanya, serl         ta 
 

me lnulru lnnya ke lte lrlibatan ke lrja karyawan (Hulssain elt al., 2022). 
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(Lim, dkk 2012; Sitorusl           , 2019) berl         pe lndapat  bahwa aktivitas pelnjellajahan 

me lmiliki  dampak  positif  pada  e lmosi  karyawan  saat  aktivitas  e lmail  me lmilih 

dampak nelgatif terl         hadap kinelrja karyawan. (Blanchard, dkk 2008; Wahyulni, dkk 

2020)  me lnyatakan  bahwa  cybe lrloafing  adalah  aktivitas  me lngaksesl                       internetll  saat 
 

jam  kelrja  me llaluli  berl         bagai  je lnis  pe lrangkat  se lpe lrti  kompu lte lr,  handphonel                      dan 
 

tablelt ulntulk tuljual             n pribadi pada pegawl  ai saat jam kerl          ja. 
 

Me lnulrutl  (Habibi  Mahsyar   etl  al.,   2023)   bahwa  perl          ilakul                  cyberloafl  ing 
 

melrupl  akan pelrilaku l         yang me llibatkan karyawan me lmanfaatkan intelrnetl  disaat jam 
 

kerl          ja  atas  ke linginan  pribadi  se lrta  tidak  ada  hubl             ulngannya  de lngan  pekl              e lrjaan. 
 

Me lmanfaatkan interl         ne lt diwaktul        ke lrja atas ke linginan pribadi me lmberl          ikan dampak 
 

negl  atif.  Be lbelrapa  karyawan  me lme lntingkan  ulntukl  me lngerl          jakan  aktivitas  yang 
 

berl          hulbulngan  delngan  kelse lnangan  karyawan  se lhingga  dapat  me lnulru lnnya  kinelrja 

pe lru lsahaan. 

Aktivitas  cybe lrloafing  me lnulnjulkkan  potenl              si  pe lnyalahgulnaan  waktul             dan 
 

sulmbe lr  daya  se lrta  me lnulru lnnya  kinerl          ja  pelgawai  di  telmpat  kelrja  selhingga  tidak 

bole lh  dianggap  e lntelng,  teltapi  me lnelkan  karyawan  adalah   kontraprodulktif   dan 

tidak e lfe lktif. Ke lse limbangan yang se lhat haruls dicapai antara aktivitas cybelrloafing 

denl             gan pe lnye lle lsaian pekl              erl          jaan di tempatl kelrja. Cybe lrloafing ini dapat 
 

me lmperl          ngarulhi  kinelrja  pe lgawai,  jika  ada  pelgawai  yang  me lnghabiskan  waktul  

 

bekl              e lrjanya  de lngan  bersl                     e llulncurl  di  internetll  kemul ngkl inan  akan  me lmpe lngarulhi 
 

kinelrja pe lru lsahaan. 
 

Cyberl           loafing  bisa  dikatelgorikan  me lnjadi 2  yaitu,l                  minor cybelrloafing dan 
 

se lriouls cybe lrloafing. Belbe lrapa dampak dari pe lrilaku l  cybe lrloafing dapat 
 

me lngulrangi produkl              tivitas,  pegawal  i dapat  me lnye lbabkan  lalai telrhadap  tugasl  
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me lnggulnakan  telknologi  mode lrn  tanpa  haru ls  tampa  ke llular  masukl  ruangl  an  dan 
 

tampak  aktif  selpanjang  jam  kelrja  di  hadapan  kompu lte lr.  Be lriku ltnya,  de lgre ldasi 

kinerl          ja   siste lm   kompulte lr   dan   jaring   interl          nelt   instansi   yang   belrlelbihan   bisa 

me lngakibatkan  ke lle lbihan  sulmbelr  daya  kompu ltasi  dan  e lfe lk  belriku ltnya  adalah 

terl          jadinya penl             url         u lnan terl         hadap badwitdth ataul       kecepatll  an dalam me lngakesl                   internet.ll 
 
 
 

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Cyberloafing 

 

Faktor-faktor   yang   me lmpe lngarulhi   cybe lrloafing   dari   hasil   pe lne llitian 

terl         dahullul, dije llaskan se lbagai belriku lt : 

a. Me lnulru lt   (Ardilasari,   dkk   2017;   Adhana,   dkk   2021)   bahwa   pelrilaku l  

cyberl           loafing  dipe lngarulhi  ole lh  kontrol  diri  yang  didelfinisikan  selbagai 

ke lmampulan diri dalam me lngontrol pikiran, e lmosi, impulls (dorongan) se lrta 

me llakukl              an regl              ullasi diri dan me lngulbah ke lbiasaan. 
 

b. Me lnulru lt (Senl             , dkk 2016; Adhana, dkk 2021) bahwa perl          ilakul        cybe lrloafing 
 

jugl  a dapat dise lbabkan ole lh adanya sresl  kelrja di teml  pat belkerl          ja. 
 

c. Me lnulru lt (Ardilasari, dkk 2017; Adhana, dkk 2021) pelrilaku l          cybelrloafing 
 

jugl  a dise lbabkan ole lh faktor situlasional yaitul          kedl  ekl  atan jarak antar rulang 
 

pelgawai dan atasan. 

 

d. Me lnulru lt   (Said,   2013;   Adhana,   dkk   2021)   bahwa   faktor   lain   yang 

me lmpe lngarulhi cybe lrloafing dapat dipe lngarulhi ole lh lingku lngan kelrja yang 

baik se lhingga dapat me lngulrangi pe lrilaku l        ataul       relspon kelrja yang ne lgatif. 



28 
 

3. Indikator Cyberloafing 

 

Me lnulru lt  (Wilson,  dkk  1993)  me lnyatakan  indikator  adalah  sulatul            ulkulran 

tidak   langsulng   dari   sulatul                       ke ljadian   ataul                       kondisi.   Indikator   dari   pelrilaku l  

cybelrloafing (Blanchard, dkk 2008; Al Ultsmani, dkk 2022) , se lbagai belrikutl                : 
 

a. Me lnggulnakan wifi kantor dilular ke lpenl             tingan pekl              erl         jaan. 
 

b. Me lmpe lrgu lnakan handphone l       disamping kepl              entl                       ingan pekl              erl          jaan. 
 

c. Me llakulkan pelngakse lsan telrhadap sosial meldia pada jam kelrja. 

 

d. Me llakulkan pe lngiriman dan pe lnerl          imaan e lmail yang tidak ada sangkult 
 

pautl        nya te lrhadap ke lpe lntingan pekl              erl          jaan. 
 

e. Kegl               iatan  me lnje llajah  laman websitl  e l               yang  tidak  ada  kaitannya  telrhadap 
 

kelpe lntingan pelkelrjaan. 

 

 
 

2.2.3 Withdrawal Behavior 

 

1. Pengertian Withdrawal Behavior 
 

Withdrawal   behl  avioulr   adalah   pelrilaku l                    pegl awai   yang   melrasa   se lcara 
 

psikologi maulpuln fisik melrasa ke lhilangan di te lmpat kelrja. Withdrawal me lngarah 

pada  sulatul             kulmpu llan  pe lrilaku l               yang  digulnakan  karyawan  se lbagai  ulsaha  ulntulk 

me lnjaulhkan  diri  melrekl  a  dari  pelkelrjaan  atau l               me lnghindar  dari  tugl as.  Me lnulru lt 
 

(Kartono, 2008; Janah, 2020) berl         pe lndapat  bahwa  withdrawal ataul          pelnarikan diri 

adalah sulatul           pola  tingkah  lakul           yang  melmindahkan selselorang  dari pelnghalangan 

ataul        frulstasi. 

(Kaplan  elt,  al.,  2018;  Daru lssamin  etl  al.,  2023) belrpendapatl  bahwa 
 

Perl          ilakul            pe lnarikan  diri  (withdrawal  be lhavior)  me lngacul            pada  se lpe lrangkat  sikap 
 

dan pelrilaku l            yang  digulnakan ole lh karyawan ke ltika  melrekl              a  berl         ada  dalam  suatl                     u l  
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pekl  erl          jaan   te ltapi  ulntulk   belberl         apa   alasan   me lmultulskan   unl  tulk   me lnjadi  kulrang 
 

pasrtisipatif.  Me lnurl         utl                        (Marga,  dkk  2017;  Atmaja,  dkk  2020)  bahwa  perl          ilaku l 

 

penl             arikan fisik merl          upakal  n niat, kemal ual             n ataul        kemal ual             n individul         itu l        sendl  iri ulntukl  
 

denl             gan  se lngaja  me lnarik  diri  secarl a  fisik  dari  organisasi.  Me lskipuln  karyawan 
 

masih teltap pada pelkerl          jaanya (Ru lrkkhu lm, 2018; Atmaja, dkk 2020) 
 

Me lnulru lt  (Hanisch,  1955;  Hastulti,  2015)  pelrilaku l                withdrawal  behl              avior 
 

me lngarah   pada   sulatul                     kulmpullan   yang   digulnakan   karyawan   se lbagai   ulsaha 

me lnjaulhkan  diri  melre lka  dari  pelkelrjaan  atau l                me lnghindar  dari  tulgas.  Pe lrilaku l  

withdrawal   me llipulti   keltelrlambatan   (late lne lss),   ke ltidakhadiran   (abse lnteel            il         sm), 
 

turl           noverl           ,  social  loafing,  me llalaikan  tugl              as  dan  tanggulng  jawab  istirahat  makan 
 

siang  yang  le lbih  lama,  dan  belrsosialisasi  se lcara  belrle lbihan  de lngan  kolegl              a  pada 
 

waktul       be lkelrja (Kolowsky, 2000; Hastutl        i, 2015). 
 

Pe lrilaku l               withdrawal  julga  dapat  belrdampak  bagi  masa  depl              an  karyawan 
 

terl         se lbult.   Dite lmulkan   bahwa   karyawan   yang   dipromosikan   dalam   organisasi 

me lnulnjulkkan keltidakhadiran dan kelterl          lambatan  yang  relndah daripada  karyawan 

yang  tidak  dipromosikan  (Carme lli  elt   al.,   2007;  Hastulti,   2015).    Seldangkan 

Me lnulru lt  (Helnle l             e lt,  al.,  2010;  Alkulsani,  2019)  bahwa  sikap  se lbagai  ke lyakinan 

e lfekl  tif (apa yang dirasakan) dan e lvalulatif (apa yang tellah dilakukl  an). 
 

Apabila  pelrilaku l             me lmiliki  kelce lndelru lngan  se lsulai  yang  diinginkan  maka 
 

penl              ilaiannya  jugal  akan  le lbih  baik.  Maka  setl         iap  seseoll  rang  yang  me llihat  bahwa 
 

perl          ilakul                withdrawal  me lmbelrikan  ke lbe lrmanfaatan  bagi  dirinya  se lndiri.  Istilah 
 

time-l         thefl        t   sebl agai   aktivitas   yang   dilakukl  an   be lrhu lbulngan   de lngan   pelkelrjaan, 
 

Misalnya terl         lambat  dating kel          telmpat  kelrja,  pu llang le lbih awal dari te lmpat  kelrja, 
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le lbih lama dalam waktu l        istirahatnya (tidulr-tidu lran) (He lnle l        e lt, al., 2010; Alkulsani, 

2019). 

Perl          ilakul ini dianggap me lnyimpang kare lna karyawan me lmpelrole lh 
 

kompe lnsasi   atas   waktul                    yang   dihabiskan   se lkalipuln   karyawan   te lrsebl             utl  tidak 
 

me lnghasilkan sual tul        oultpult bagi pelru lsahaan. Pelrilaku l        telrsebl  utl  melrupl  akan masalah 
 

yang  belsar  dilihat  dari  frekl uel  lnsi  dan  biaya  finansialnya  (He lnle l               e lt  al.,  2010; 
 

Hastulti, 2015). Abse lnsi dide lfinisikan se lbagai keltidakhadiran di kantor tanpa izin. 
 

Mangkir  merl         ulpakan  kelrugl               ian  dan  gangguanl  yang  sangat  besarl  bagi   pe lmbelri 
 

kelrja. 
 

Me lnulru lt  (Shorel,  1989;  Darulssamin  etl  al.,  2023)  berpendapatll  bahwa 
 

adanya  pelrbe ldaan  antara  dula  tipe l             dasar  abse lnsi  yaitul              :  ketl        idakhadiran  de lngan 
 

kelse lngajaan  (volunl              tary  absence ll  s)  yang  biasanya  dibawah  kontrol  langsulng  dari 
 

karyawannya. Dan ketl         idakhadiran tanpa ke lse lngajaan (involulntary absenl              ce ls), yang 
 

biasanya dilular kontrol karyawan. Misalnya, kelce llakaan, sakit, dll. 
 

Ketl        e lrlamabatan  yang  be lrle lbihan  dapat  me lnjadi  bukl  ti  bahwa  seol  rang karyawan 
 

ingin telrlepl              as dari perl         usal                        haan. 
 

Namuln  kare lna   alasan  telrtenl  tul                   me lmutl        ulskan  ulntukl kulrang   partisipatif 
 

denl  gan   me lnghindari   situal si  ke lrja   yang   pada   akhirnya   dapat   be lru ljulng   pada 
 

penl  gulndulran  diri  organisasi  (Alkulsani  etl al.,  2019).  Benl tulknya  adalah  pelrilaku l  

 

penl             arikan  fisik   yang  dimullai  dari  pe lnulndaan,   ketl        idakhadiran  dan  ke linginan 
 

karyawan ulntulk be lrhe lnti dari pelkerl          jaanya se lcara sulkare lla (intenl              tion to exitl  ) (Joy, 
 

2016; Atmaja, dkk 2020). Ke lte lrlambatan diartikan se lbagai hadir telrlambat dalam 
 

pelke lrjaan (Hastu lti,  2015; Atmaja,  dkk  2020)  ulntulk  me lmantaul           kedl               isiplinan 
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pegl  awai dalam  hal  keltepl atan  waktul           ke ldatangan  dan  jam pullang  pelgawai  se ltiap 
 

hari. 
 

(Herl         iawanto, 2016; Dhanulrdhara, dkk 2022) berl         pe lndapat bahwa 

pe llaksanaan  pe lngisian  daftar  hadir  ataul             abse lnsi  se lcara  manulal  (hanya   berl         ulpa 

bukl              ul              daftar  hadir),  akan  me lnjadikan  pe lnghambat  bagi  organisasi.  Withdrawal 
 

merl         uljulk  pada  ku lmpullan  pelrilaku l                yang  digulnakan  ole lh  karyawan  dibe lbankan 

kelpadanya. 

Ciri-ciri   individul yang me lngalami   pe lnarikan diri   dari   lingkulngan 

 

(withdrawal), antara lain : serl          ing telrlihat me lnye lndiri ataul         me llamu ln, terl          lihat tidak 
 

berl         gairah  dalam  kegl iatan  di  lingkulngan  sosial  se lhari-hari,  me llakukl an   apapunl 
 

yang diperl          intah ataul        diminta orang lain me lskipuln tidak dikelhelndaki, tidak banyak 

bicari (pasif) utl        amanya dalam belrpe lndapat di mu lka ulmulm, melrasa tidak nyaman 

dan  tidak  aman  belrada  di  lingku lngan  social  (berl         kulmpull de lngan  banyak   orang) 

dan  le lbih  se lring  me lnge lrjakan  se lsulatul             senl             diri,  meskl  ipuln  se lharusl           nya  dikerl          jakan 
 

secl  ara berl         sama-sama ataul       berl         ke llompok. 

 

Ada dula be lntulk withdrawal be lhavior, yaitul        psychological withdrawal dan 
 

physical   withdrawal.   Psychological   withdrawal   terl         diri   dari   tindakan   yang 

merl         ulpakan  pe llarian  me lntal dari  lingkulngan  kelrja.  Psychological  withdrawal  ini 

hadir dalam be lbelra  be lntukl  dan ukl              url         an. Me lnurl         utl                   (Colqulitt  etl                  al., 2023) ada  lima 
 

be lntulk dari psychological withdrawal, yaitul       : 
 

1. Daydreal              ming,  yaitul             dimana  seol               rang  pegawal  i  be lkelrja  tetl        api  se lbe lnarnya 
 

terl         ganggu l       de lngan pikiran dan kekl               hawatiran yang tidak me lne lntu.l 
 

2. Socializing, yaitul         me lngacul         pada obrolan lisan dilual            r topik pekl               e lrjaan yang 
 

dilakulkan dalam kantor. 
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3. Looking  busl           y,  yaitul             me llakulkan  se lbulah  tindakan  yang  dise lngaja  sulpaya 
 

terl          lihat bahwa ia se ldang bekl              erl          ja meskl  ipuln se lbe lnarnya tidak. 
 

4. Moonlighting,  yaitul              me lnggu lnakan  waktul             kerl          ja  dan  sulmbe lr  daya  u lntulk 
 

me lnye lle lsaikan  sulatul             tulgas  dilular  pekl              erl         jaan  merl          ekal sepl              erl         ti  tugasl  untl                      ukl  
 

pelke lrjaan lain. 

 

5. Cyberl           loafing, yaitul          me lnggu lnakan interl         ne lt, elmail dan pesl           an instans ulntukl  
 

kesl           e lnangan pribadi daripada tugl              as pekl              erl          jaan. 
 

Sedl              angkan  physical  withdrawal  telrdiri  dari  tindakan  pe llarian  dalam  fisik  baik 
 

jangka   pe lndelk maupl              uln   jangka   panjang   dari   lingkulngan   kerl          ja. Physical 
 

withdrawal julga hadir dalam be lberl         apa be lntukl                      dan ukl              url         an. Berl          ikutl                ini lima be lntukl 
 

dari physical withdrawal : 
 

1. Tardinesl           s,  yaitul          kecl            e lndelru lngan ulntukl                        tiba di te lmpat  kelrja terl          lambat  ataul 

 

pullang le lbih celpat. 

 

2. Long bre laks, yaitul        me lnghabiskan waktu l       makan siang yang le lbih lama. 
 

3. Missing me le ltings, yaitul         karyawan me lngabaikan fulngsi ke lrja yang penl             ting 
 

saat tidak belrada di dalam kantor. 
 

4. Absenl  teel  il        sm,  yaitul           saat  karyawan tidak  hadir  ataul           me llelwatkan  jam kelrja 
 

se lpanjang hari. 
 

5. Quil        tting,  yaitul            denl             gan  sukarl  e lla  me lninggalkan  organisasi,  sepl              erl         ti  be lntukl 
 

withdrawal  lainnya,  karyawan  me lmilih  berl          he lnti belke lrja  de lngan  be lrbagai 

alasan. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Withdrawal Behavior 

 

Faktor-faktor yang me lmpe lngarulhi withdrawal belhavior dari hasil 
 

penl  e llitian telrdahu llul, dije llaskan se lbagai belriku lt : 

 

a. Faktor  yang  me lmpe lngarulhi  telrjadinya  withdrawal  behl  

 

 
avior antara lain 

 

konflik  pelkelrjaan-ke llularga,  stresl           s  ke lrja  dan  ke lpual            san  kerl          ja  (Joy,  2016; 
 

Atmaja, dkk 2020). 

 

b. Tidak  adanya  tolerl         ansi  jam  kelrja  bagi  pelgawai  yang  suldah   melnikah, 

serl          ing  le lmbulr  dan  sullit  me lminta  izin  atasan  ulntulk  kelperl          lulan  kellularga. 

(Nanda, dkk 2015; Atmaja, dkk 2020). 

c. Tingginya  tingkat  strelss ke lrja  yang  dialami karyawan Ke ltika  dihadapkan 
 

pada tulntu ltan dan tekl anan yang belrada dilual  r ke lmampulannya (Rulntulwe lne l 

 

elt, al., 2015; Atmaja, dkk 2020). 

 
d. Strulktulr organisasi yang bulru lk, kulrangnya du lkulngan sosial dari atasan dan 

 

rekl              an  kerl          ja,  pekl              erl          jaan  yang  berlell  bihan,  adanya  konflik  perl         an,  rasa  tidak 
 

aman  dan  ketl        idaknyamanan  di  lingkulngan  kerl          ja  (Marda,   dkk 2017; 

Atmaja, dkk 2020). 

e. Re lndahnya  tingkat  kelpual            san  kerl          ja  karyawan  julga  me lnjadi  salah   satul 

 

faktor  pelnye lbab  telrjadinya  pe lrilaku l            pelnarikan  diri  pada  karyawan,  yang 

berl         kaitan   de lngan   relaksi   e lmosional   pelrselpsi   selselorang   yang   tellah 

me lndapatkan   kelbultulhan   dan   pelrmintaan    yang    diinginkannya     dari 

perl         ke ljaan yang dilakulkannya (De lwi, dkk 2019). 
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3. Indikator Withdrawal Behavior 

 

Me lnulru lt  (Wilson,  dkk  1993)  me lnyatakan  indikator  adalah  sulatul            ulkulran 

tidak langsulng dari sulatul         ke ljadian ataul         kondisi. Indikator dari pelrilaku l         pe lnarikan 

psikologis (withdrawal behl              avior) terl         hadap pe lne llitian terl         dahullul         (Kolowsky etl        , al., 
 

1977; Alkulsani, 2019), yaitul        se lbagai belrikutl                : 
 

a. Be lrmalas-malasan   lalai   telrhadap   tugl               asnya,   me lnulnda-nulnda pekl              erl          jaan 
 

yang se lharulsnya dikerl          jakan di jam kelrja. 
 

b. Se llalul         be lrke lliling kelte lmpat lain, pelgawai yang be lralasan ulntulk pekl              e lrjaan 
 

dilular kantor unl             tukl                       me lngindari pekl              erl          jaan di kantor. 
 

c. Banyaknya  catatan  keltidakhadiran,  dapat  dilihat   dari  relkapan  abse lnsi 
 

kelhadiran pegl              awai. 
 

d. Telrlambat  datang,  pe lgawai datang  le lbih  lama  dari jam kelrja  yang  sudl              ah 
 

ditelntulkan. 

 

e. Pullang  le lbih celpat, pelgawai pullang  le lbih dullul          dari jam kelrja  yang suldah 

ditelntulkan. 

f. Be lrsosialisasi   yang   berl          le lbihan   pada   relkan   kelrja   sellama   pelkerl          jaan 

berl          langsulng,    me lnghabiskan   waktul  me lngobrol   delngan   waktul  yang 

belrle lbihan pada saat jam kelrja berl          langsulng. 

g. Me lngullurl         -ullurl                    waktul           istirahat, me lngambil waktul           lual             ng  le lbih  lama  untl                      ukl  
 

istirahat me lle lbihi waktul        yang sudl               ah ditentl                      ukan.l  
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2.3 Kerangka Berfikir Hubungan Antara Variabel 

 

2.3.1 Pengaruh Cyberloafing Terhadap Kinerja 
 

Hasil dari pe lne llitian (Cahyaningrulm elt  al., 2022), (Palangda etl                  al., 2021) 
 

yang me lnyatakan bahwa se lmakin tinggi cyberl           loafing se lmakin re lndah kinelrja dan 
 

belgitul       se lbaliknya se lmakin re lndah cybe lrloafing seml                      akin tinggi kinerl          ja. 
 

(Firmanto, dkk 2017; Mahsyar, dkk 2021) me lnyatakan bahwa 

 

cybelrloafing salah satul        be lntulk pelrilaku l         me lnyimpang pelgawai yang me lnggulnakan 
 

akse ls  inte lrnetl  pelrusal                        haan  ulntukl  tuljuanl  pribadi  yang  tidak  ada  hulbulngannya 
 

delngan   pelkelrjaan   diwaktul                        jam   ke lrja.   Misalnya hiburl         an,   be llanja onlinel, 
 

massaging,  me lmposting  ke l                ne lwsgroulps  dan  menl             gulndulh  file l                 yang  tidak  ada 
 

hulbulngannya  de lngan  pelkelrjaan  se lhingga  dapat  me lnulru lnkan  kinelrja   pe lgawai 
 

unl  tulk me lnye llelsaikan tulgas-tu lgas ultama pe lkelrjaan. 

 
Perl          ilakul cyberl           loafing julga dapat me lningkatkan karyawan dalam 

 

penl             ggulnaan smartphone l  pe lnyalahgulnaan me lngabaikan pekl               e lrjaanya, serl         ta 
 

me lnulru lnnya ke lterl          libatan kerl          ja karyawan (Hulssain e lt al., 2022). (Lim, dkk 2012; 

Sitoruls,  2019)  me lnge lmulkakan  bahwa  aktivitas  pelnje llajahan  me lmiliki  dampak 

positif  pada   e lmosi  karyawan   saat   aktivitas   e lmail   me lmiliki  dampak   nelgatif 

telrhadap kine lrja karyawan. 

Penl             e llitian  yang  dilakukl               an  ole lh  (Blanchard,  dkk  2008;  Damayanati,  dkk 
 

2022)  dan  (Aske lw,  2013;  Damayanti,  dkk  2022)  me lngatakan  bahwa  karyawan 

yang me lmiliki perl          ilakul         cybe lrloafing dapat dikatakan te llah me llanggar norma dan 

dapat  melru lgikan pelru lsahaan. Dalam pe lne llitian yang dilakukl              an ole lh (Lim, 2012; 
 

Damayanti, dkk 2022) perl          ilakul         cyberl           loafing di khawatirkan dapat me lmpe lngarulhi 
 

kegl  iatan dan  jugl a  produlktifitas  sual  tul           perl         ulsahaan.  Adapuln dalam pe lne llitian 
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(Prase lta,  2020;  Damayanti,  dkk  2022)  yang  menl              ye lbutl        kan  hasil  pe lne llitiannya 
 

bahwa  cybelrloafing  berl         pelngaruhl se lcara  nelgatif  telrhadap  kinerl          ja  para  pegl  awai 
 

BUlMN. 

 

Dari be lbe lrapa pe lmaparan pe lne llitian telrdahu llul, pe lnullis dapat 

me lnyimpullkan  dan  me lndulga  bahwa  variabe ll  cybelrloafing  dapat  belrpe lngaruhl  

negl              atif telrhadap kine lrja. 
 

 

 

2.3.2 Pengaruh Withdrawal Behavior Terhadap Kinerja 
 

(Kaplan elt, al., 2011; Darusl           samin etl                al., 2023) me lnyatakan bahwa perl          ilaku l 

 

penl  arikan   diri   (withdrawal   behl  avior)   me lngacu l                   pada   sepl  elrangkat   sikap   dan 
 

perl          ilakul                  yang  digulnakan  ole lh  karyawan  keltika   merl          e lka   be lrada  dalam  sulatul  

 

pekl  elrjaan   te ltapi  ulntulk   be lberl         apa   alasan   me lmultulskan   unl  tulk   me lnjadi   kurl         ang 
 

pasrtisipatif. 

 

Withdrawal   melru ljulk   pada   kulmpullan   pelrilakul                      yang   digulnakan   ole lh 

karyawan dibe lbankan kelpadanya. Pelrilaku l-pe lrilaku l         ini misalnya telrlambat datang, 

le lbih  celpat  pullang,  banyak  catatan  keltidakhadiran,  se llalul            berl         ke lliling  ke l            telmpat 

lain,   belrmalas-malasan,   lalai  dalam  tugl              asnya,   me lngullurl         -ullurl  waktul                  istirahat, 
 

belrsosialisasi  yang  belrle lbihan  pada  relkan  kerl          ja  sellama  pelkerl          jaan  belrlangsulng 

(Kolowsky, 2000; Alkulsani, dkk 2019) Karelna alasan terl         telntul        me lmutl        ulskan ulntulk 

kurl         ang  partisipatif  de lngan  me lnghindari  situlasi  kerl          ja  yang  pada  akhirnya  dapat 

belru ljulng pada pe lngulndulran diri organisasi (Alkulsani, dkk 2019). 

Prashant Bordia e lt al., (2011) me lne lmukl              an bahwa perl          ilakul        tidak re llavan di 
 

telmpat kelrja terl          jadi kare lna relndahnya kontrol diri. Marc Mande llson e lt al., (2012) 
 

me lmbulktikan  bahwa  ke lndali diri dan  integl              ritas  yang  merl         upakal  n ketl        entl                      uanl  
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karakterl  pekl  elrja me lmiliki hulbulngan negl atif de lngan pe lnyimpangan pelrilaku l         yang 
 

telrjadi di lingku lngan kerl          ja. 

 

Perl          ilakul              withdrawal  julga  dapat  belrdampak  bagi  masa  delpan  karyawan 

terl         se lbult.   Dite lmulkan   bahwa   karyawan   yang   dipromosikan   dalam   organisasi 

me lnulnjulkkan keltidakhadiran dan kelterl         lambatan  yang  re lndah daripada  karyawan 

yang  tidak  dipromosikan  (Carme lli,  dkk  2007;  Hastutl         i,  2015).  Benl             tuknyal  dari 
 

perl          ilakul                    pe lnarikan   fisik   yang   dimullai   dari   pelnulndaan,   keltidakhadiran   dan 
 

ke linginan karyawan ulntukl  belrhe lnti dari pekl elrjaanya se lcara sukl  are lla (intenl tion to 
 

exl  it) (Joy, 2016; Atmaja, dkk 2020). 

 

Dari be lbe lrapa pe lmaparan pe lne llitian telrdahu lhul, pe lnullis dapat 
 

me lnyimpullkan   dan melndugl a bahwa variabe ll withdrawal behl avior dapat 
 

berl         pe lngarulh nelgatif telrhadap kine lrja. 

 

 
 

2.3.3 Pengaruh Cyberloafing dan Withdrawal Behavior Terhadap Kinerja 
 

Penl             e llitian Blanchard dan He lnle l        (2008) me lnulnjukkl an bahwa pegawl  ai yang 
 

me lndapat  tulntultan kelrja re lndah akan me lmiliki ke lmulngkinan telrlibat  le lbih tinggi 
 

denl             gan  cyberloafl ing  karenal me lmiliki  waktul            lulang  le lbih  banyak.  Pegawal  i  yang 
 

me lmiliki  kontrol  diri  yang  relndah  akan  le lbih  be lsar  me llakulkan  cybe lrloafing 

 

dibanding karyawan yang  me lmiliki kontrol diri yang tinggi. Hal ini dikare lnakan 
 

pegl              awai  yang  kontrol  dirinya  rendal h  akan  melrasa  me lmerlul kal  n  internetll untl                      ukl  
 

kebl  ultulhan pribadinya yang tidak belrhu lbulngan de lngan pekl  elrjaannya. Ke lmampual             n 
 

me lnahan ke linginan yang tidak se lsulai de lngan norma dan pelraturl         an di te lmpat kelrja 
 

sepl  elrti cyberl           loafing dapat me lngulrangi timbu llnya e lfelk negl  atif se lpe lrti me lnulru lnnya 
 

produlktifitas ke lrja (Tangne ly, e lt al 2004). 
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Irsyadi   (2004)   me lnyatakan   ada   faktor   -   faktor   yang   me lmpe lngarulhi 
 

produlktivitas  ke lrja   se lorang  pelgawai,  salah  satunl              ya  ke lbiasaan  yaitul              ke lbiasaan 
 

yang  telrpolakan  me lmiliki  implikasi positif dalam  hubl             ulngannya  de lngan  pelrilaku l  

 

kerl          ja  seol               rang  pegawal  i.  Artinya,  kebiasl  aan  pekl              e lrja  yang  baik  dapat  me lnjamin 
 

perl          ilakul        kerl          ja yang baik pulla dan perl          ilakul         yaitul        pelrilaku l         manulsia ditenl             tukal  n ole lh 
 

kelbiasaan  -  kelbiasaan  yang  tellah  telrtanam  dalam  diri  pe lkerl          ja  se lhingga  dapat 
 

me lndukl              u lng  be lban  kerl          ja  yang  e lfektl                       if.  Pegawal  i  yang  merl         asa  down  dan  me lrasa 
 

kurl         ang belrte lnaga di telmpat kelrja   mu lngkin le lbih banyak  telrlibat dalam 

aktivitas cybe lrloafing (Kim, Triana, Chulng, & Oh, 2016). 
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2.4 Paradigma Penelitian 
 
 

(X1) 

Cyberloafing 

Indicator (Blanchard, dkk 

2008; Al Utsmani, dkk 2022) : 

1. Melnggu lnakan wifi kantor 

2. Melmpelrgu lnakan handphonel  

3. Pelngakselsan Sosmeld 

4. Pelngiriman dan pelnelmelrimaan 

elmail 

5. kelgiatan melnjellajah laman welbsitel  

 

 

 

(X2) 

Withdrawal Behavior 

Indikator (Kolowsky et al., 

1977; Al Kusani, 2019) : 

1. Belrmalas-malasan lalai telrhadap 

tu lgasnya 

2. Sellalu l       belrkelliling kel     telmpat lain 

3. Banyak catatan keltidakhadiran 

4. Telrlambat datang 

5. Pullang lebl             ih celpat 

6. Belrsosialisasi belrlelbihan 

7. Melngu llulr waktu l     istirahat 

 

 

 

Gambar II-1 

 

Kerangka Berfikir Pengaruh Cyberloafing dan Withdrawal Behavior 

H1 

H3 

H2 

(Y) 

Kinerja 

Indikator (Ginting, 2019; 

Al Utsmani, dkk 2022) : 

1. Profesionalisme 

2. Proporsional 

3. Akuntabel 

4. Efektif 

5. Efesien 
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2.5 Hipotesis 
 

Abdulllah  (2015)  be lrpenl             dapat  hipotesl           is  jawaban  se lme lntara  yang  he lndak 
 

diulji ke lbe lnarannya me llaluli pe lne llitian. Dikatakan se lme lntara, karenl              a jawaban yang 
 

dibelrikan baru l         didasarkan pada teol               ri yang re llavan, be llulm didasarkan pada fakta- 
 

fakta e lmpiris yang dipelrole lh me llaluli pe lngulmpullan data. Jadi hipotelsis jugl              a dapat 
 

dinyatakan se lbagai jawaban teloritis telrhadap ru lmusl           an masalah penl             e llitian, be llulm 
 

jawaban yang e lmpirik. 

 

Berl         dasarkan kelrangka be lrfikir, maka dapat diru lmulskan hipotelsis 
 

penl             e llitian se lbagai berl          ikutl                : 
 

H1 : Cybelrloafing (X1) didulga be lrpe lngarulh ne lgatif telrjadap kine lrja (Y) 
 

H2 : Withdrawal behl avioulr (X2) didulga be lrpe lngarulh negl atif telrhadap kine lrja 
 

(Y) 
 

H3 : Cybelrloafing (X1) dan Withdrawal be lhaviourl                     (X2) didugal  berpell ngarulh 
 

nelgatif telrhadap kine lrja (Y) 



 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode penelitian 
 

Je lnis pe lne llitian yang akan digulnakan adalah meltode l        kulantitatif. Penl             e llitian 
 

kual  ntitatif  adalah  sual  tul             prose ls   me lne lmulkan   pelngeltahulan   yang   me lnggulnakan 
 

data  belrupl              a  angka  se lbagai  alat  me lnganalisis   ke lterl         angan   me lngenal  i   apa   yang 
 

ingin diketl        ahuli (Kasiram, 2008: 149). Je lnis pe lne llitian meltodel        kual            ntitatif me lliputl         i 
 

penl  gulmpullan  data  unl tulk  diulji  hipotelsis  ataul                menl jawan  perl         tanyaan  me lnge lnai 
 

penl             garulh  cyberloafl ing  (X1)  dan  withdrawal  behaviorl  (X2)  terl         hadap  kinerl          ja 
 

pe llayanan   (Y).   Popullasi   dalam   pe lne llitian   ini   adalah   pelgawai   di   bidang 

pelrpusl           takaan,   Dinas   Ke larsipan  dan  Pelrpulstakaan  Ulmulm  Daelrah   Kabulpate ln 

Cire lbon. 

Dalam ulsaha  ulntulk  me lngulmpullkan data,  pelne lliti  me lnggu lnakan  be lbelrapa 

metl        odel                      pe lngulmpullan   data   yaitul                     cara   wawancara   kelpada   pusl           takawan   dan 

pe lmulstaka  di  bidang  pelrpusl           takaan,  Dinas  Kelarsipan  dan  Perl         pusl           takaan  Ulmulm 

Dae lrah kabu lpateln Cire lbon. 

Data yang dipelrole lh belrupl              a angka yang dapat diolah secarl  a statistik, maka 
 

dari  itul            pelngolahan  data  dalam  pe lne llitian  ini  me lnggulnakan  alat  bantul            software l  

 

yaitul                   be lru lpa   SPSS,   gulna   me lnge lfe lktifkan  prose ls   pe lrhitunl             gan  dalam   se lbual             h 
 

pelne llitian. 
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3.2 Definisi Operasional Variabel 
 

(Agulstian etl                 al., 2019) me lnyatakan bahwa variabe ll pe lne llitian adalah sulatul 

 

atribult  ataul                sifat  ataul                nilai  dari  orang,  objekl              ,  organisasi  ataul                kegl               iatan  yang 
 

me lmpulnyai  variasi  terl         telntu l              yang  diteltapkan  ole lh  pelne lliti  ulntulk  dipe llajari  dan 
 

ke lmudl ian ditarik ke lsimpullannya. 

 

Dalam pe lne llitian  ini telrdapat  dula  variabe ll yang  digulnakan  yaitul           variabe ll 
 

indelpe lnde ln  dan  variabe ll  delpe lnde ln.  Belriku lt  melrupl              akan  pe lnje llasan  dari  masing- 
 

masing variabe ll dalam pe lne llitian ini. 

 

 
 

a. Variabel Independen (X) 

 

Variabe ll  be lbas  adalah  variabe ll  yang  me lmpe lngarulhi,  yang  me lnye lbabkan 

timbullnya ataul        berl         ulbahnya variabe ll terl          ikat. Variabe ll be lbas yang digulnakan dalam 

penl             e llitian ini adalah cybe lrloafing (X1) dan withdrawal behaviol r (X2). 
 

 

 

b. Variabel Dependen (Y) 
 

Variabe ll delpe lnde ln (variabe ll telrikat) merl         upl               akan variabe ll yang dipe lngaruhil  
 

ataul         yang me lnjadi akibat, karelna adanya variabe ll be lbas. Variabe ll de lpe lnde ln yang 

digulnakan dalam pe lne llitian ini adalah kinelrja pe llayanan (Y). 
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Tabel III-1 

 

Definisi Operasional Variabel 

 

 
Variabel 

 
Indikator 

Nomor 

Item 

 1.  Me lnggulnakan  wifi  kantor  dilular  ke lpe lntingan 

pelke lrjaan 

1 

Cyberloafing 2.   Melmpe lrgu lnakan handphone l 

kelpenl             tingan pekl              e lrjaan 

disamping 2 

(X1)  

 
(Blanchard, 

3.  Mellakulkan pe lngakse lsan telrhadap sosial meldia 

pada jam kerl          ja 

3 

dkk 2008; Al 4.  Mellakulkan pe lngiriman dan pe lnelrimaan e lmail 

pribadi 

4 

Utsmani, dkk 

2022) 5.  Ke lgiatan me lnje llajah laman webl              site l         yang tidak 

ada kaitannya denl             gan pe lkerl          jaan 

5 

 1.  Berl         malas-malasan lalai telrhadap tulgasnya 6 

Withdrawal 2.  Sellalul       be lrke lliling kelte lmpat lain 7 

Behavior 
3.  Banyaknya catatan keltidakhadiran 8 

(X2) 
4.  Telrlambat datang 9 

 5.  Pullang le lbih celpat 10 

(Kolowsky et 6.   Be lrsosialisasi   yang  berl          le lbihan   pada   re lkan 

kerl          ja se llama pekl               erl          jaan berl          langsulng 

11 

al., 1977; 

Alkusani, 2019) 7.  Melngullulr-u llulr waktul       istirahat 12 

 1.  Profesl           ionalisme l  13 

Kinerja 2. Proporsional 14 

(Y) 
3.  Akulntabell 15 

(Ginting, 2019; 
4.  Elfelktif 16 

Al Utsmani, 
5.  Elfelsie ln 17 

dkk 2022) 



44 
 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Popullasi   me lru lpakan   sulatul                      belntulk   kelsellulrulhan   ellelme lnt   yang    akan 

dijadikan  se lbulah  objelk.  Popullasi  dalam  pe lne llitian  ini  adalah  se lmula  pelgawai 

bidang   pelrpu lstakaan   Dinas   Ke larsipan   dan   Pe lrpu lstakaan   Ulmulm    Daelrah 

Kabulpate ln Cire lbon. 

 
 

Tabel III-2 

 

Populasi Pegawai Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Cirebon 

No Jabatan Jumlah 

2 Ke lpala Bidang Perl         pulstakaan 1 

3 Pulstakawan Madya 3 

4 Pulstakawan Ahli Mulda 4 

5 Pulstakawan Mulda 3 

6 Pulstakawan Ahli Pe lrtama 3 

7 Pulstakawan Mahir 3 

8 Pulstakawan Pe llaksana Lanjultan 4 

9 Pusl           takawan Pe llaksana/Telrampil 3 

10 Pe lnge llola Pulstaka Ellelktronik 4 

11 Bidang Pe lrizinan Pe lnggu lna Arsip dan Pe lrpu lstakaan 3 

12 Pe lngadministrasi Sarana dan Prasarana 4 

Jumlah Pegawai 35 
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2. Sampel Jenuh 

 

Sampe ll  adalah  ke llompok  elle lme ln  yang  pe lne lliti  se llidiki  se lcara  langsulng. 

Sampling  belrkaitan de lngan pe lmilihan sulbse lt  individul           dari dalam sulatul           popullasi 

u lntulk me lmpelrkirakan karakte lristik se llulru lh popullasi. Sampe ll dalam pe lne llitian ini 

ialah se lmula pelgawai yang berl          julmlah 35 orang. 

 
 

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

1. Waktu 
 

Waktul         penl             e llitian yang dilakukal  n pe lne lliti yaitul         dimullai pada bullai Maretl        - 
 

Agulstuls 2024. 

 

2. Tempat Penelitian 

 

Te lmpat pelne llitian yang dilaksanakan pada bidang perl         pulstakaan Dinas 
 

Keal            rsipan dan Pe lrpustl                   akaan Ulmulm Daerl         ah Kabupl               atenl                    Cire lbon. 
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3. Jadwal penelitian 
 

Tabel III-3 

Jadwal penelitian 

 
No 

 
Jenis 

Kegiatan 

Tahun 2024 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pe lngajual             n 

Juldull Skripsi 

                        

2 Pe lnyulsu lnan 

Proposal 

Skripisi 

                        

3 Pe lngulmpullan 

Data 

                        

4 Re lvisi 

Bab 1-3 

                        

5 Sidang 

U lji Proposal 

                        

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 

Penl             e llitian ini me lnggulnakan Teknikl  pengl  ulmpullan data kuantl itatif 
 

(wawancara,   pelngamatan   dan   dokulme lntasi)   de lngan   me lmpelrole lh   data   yang 
 

dibultulhkan  dalam  pe lne llitian.  Sugl               iyono  (2018:308)  me lnyatakan  bahwa  teknikl 
 

pelngulmpullan  data  melrupl               akan  langkah  yang  paling  utl        ama  dalam   pe lne llitian, 
 

karenl             a tuljuanl utl        ama dari penell  litian adalah me lndapatkan data. Tanpa me lngetl        ahuli 
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tekl              nik pe lngulmpullan data, maka pe lne lliti tidak akan me lndapatkan data yang 
 

me lme lnulhi standar data yang diteltapkan. 
 

Telknik  pelngulmpullan data  yang  digulnakan ole lh  penl             e lliti pada  objekl  
 

pelne llitian adalah me llipulti: 

 

1. Data Primer 

 

Data primelr adalah data yang di pe lrole lh ataul        dikulmpullkan langsulng ole lh 

pelne lliti dari  Tangan Pe lrtama (Dinas). 

a. Studi Lapangan 
 

Yaitu l                      penl             e lliti   me lngadakan   pe lne llitian   pada   objekl pe lne llitian   secarl  a 
 

langsulng dilapangan. 

 

b. Interview (Wawancara) 
 

Wawancara digulnakan se lbagai tekl              nik pe lngulmpullan data, apabila pe lne lliti 
 

ingin  me llakulkan stuldi pe lndahullulan ulntukl  me lne lmukal n perl          masalahan yang haruls 
 

dite lliti,  dan  jugl              a  apabila  pe lne lliti  ingin  me lngetl        ahu li  hal-hal  dari  respol  nde ln  yang 
 

le lbih me lndalam dan julmlah relsponde lnnya sedl               ikit/kecl             il. 
 

c. Kuesioner 
 

Kuel            lsionerl                       merl         upakal  n  teknikl  pe lngulmpullan  data  yang  dilakukal  n  de lngan 
 

cara  me lmbelri se lpe lrangkat  pelrtanyaan ataul           perl         nyataan telrtull       is ke lpada  relsponde ln 

u lntulk dijawabnya. 

d. Studi Pustaka 

 

Yaitu l        telknik pelngulmpullan data yang diperl         ole lh de lngan me lmpe llajari bulku-l  
 

bukl              ul              yang  ada  re lle lvansinya  dengal n  masalah  yang  dite lliti,  jurl          nal  dan  laporan- 
 

laporan yang ada de lngan masalah yang akan dipe lcahkan. 
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2. Data sekunder 

 

Data  Selku lnde lr  adalah  data  pelne llitian  yang  dipe lrole lh  tidak  belrhu lbulngan 
 

me lmbelrikan  data  kepl              ada  pe lngulmpull  data  (Agusl           tian  etl                    al.,  2019).  Sulmberl                     data 
 

yang  dimaksuld  belrupl              a  buktl                       i,  catatan  ataul              laporan  historis  yang  te llah  disulsuln 
 

dalam arsip yang berl          hulbulngan de lngan pe lne llitian yang akan dilaksanakan. 

 

 
 

Tabel III-4 

Instrumen Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat Se ltuljul       (SS) 5 

2 Se ltuljul       (S) 4 

3 Ragu-l         Ragul       (RG) 3 

4 Tidak Seltulju l       (TS) 2 

5 Sangat Tidak Se ltuljul       (STS) 1 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Statistik Deskriptif 
 

Statistik  de lskriptif  adalah  statistik  yang   digulnakan  ulntukl  me lnganalisis 
 

data  delngan  cara  me lndelksripsikan  ataul               me lnggambarkan  data  yang  telrkulmpu ll 

tanpa   belrmaksuld me lmbulat kelsimpullan   yang belrlaku l                       ulntulk   ulmulm ataul 

genl  erl         alisasi  (Sugl  iyono,  2019).  Dalam  Statistik  de lskriptif  ju lga  dapat  dilakulkan 
 

me lncari kulatnya  hulbulngan  antara  variabe ll  me llalu li korellasi,  me llakukl              an  predl               iksi 
 

delngan analisis regl              resl           i dan me lmbulat perl         bandingan de lngan me lmbandingkan rata- 
 

rata data sampe ll ataul        popullasi. 
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n (Σ XY ) − (Σ X Y) 
r = 

n . Σ X2  − (Σ X)2  n . Σ Y2  − (Σ Y)2  

 

 

2. Uji Validitas 

 

U lmar  (2020)  belrpe lndapat  bahwa  validitas  belrgu lna  ulntulk  me lngeltahuli 
 

apakah  ada  pelrtanyaan-pe lrtanyaan  pada  ku le lsione lr  yang  harusl  dibual             ng/diganti 
 

karelna  dianggap  tidak  re lle lvan.  Pe lnguljian  dilaku lkan  se lcara  statistik,  yang  dapat 

dilakulkan  se lcara  manulal  ataul              du lkulngan  kompultelr,  misalnya  mellaluli   bantulan 

pakelt komputl        e lr SPSS”. 

Validitas  dalam  pe lne llitian  dije llaskan  se lbagai  sulatul            drajat  keltelpatan  alat 
 

u lkulr  pe lne llitian telntang  isi ataul           arti se lbe lnarnya   yang  diukl              url         .  Paling  tidak  dapat 
 

kita  lakulkan  dalam  me lneltapkan  validitas  sulatul               instrulme lnt  pelngulkulran  adalah 
 

me lnghasilkan drajat  yang  tinggi dari keldekl               atan data  yang  diperl         ole lh de lngan apa 
 

yang kita yakini dalam pe lngulkulran. 

 

Jadi dapat disimpullkan bahwa ulji validitas digulnakan ulntulk me lngulkulr sah 
 

ataul            valid  tidaknya  sual  tul            data  yang  nantinya  jika  data  telrse lbutl  dike ltahuli  valid 
 

maka dapat dinyatakan layak ulntulk dike llola. 
 

Analisis   kore llasi   ini  belrgu lna   ulntukl  me lne lntukanl sulatul                  besarl  an   yang 
 

me lnyatakan  bagaimana  kulat   ataul                  tidaknya   hu lbulngan  sulatul                  variabe ll  de lngan 
 

variabe ll   lain.   Analisi   ini   dimaksuldkan   unl             tukl  me lngetl        ahuli kompetl        ensl  i dan 
 

motivasi telrhadap kinerl          ja karyawan. 
 

U lntukl  me lnghitulng  korelasl  i  antara  variabe ll  dapat  me lnggu lnakan  rulmusl  
 

se lbagai belriku lt: 
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r₁₁ = ( 
𝑘−1 𝑆𝑡2 

𝑘   
) (

∑𝑆𝑏 2 

) 

Ke lterl         angan: 

 

r : Nilai korellasi 

 

n : Julmlah relspode ln 

 

Χ : Skor nilai pelrnyataan 

 

Υ : Julmlah pelrnyataan tiap re lsponde ln 

 

 
 

𝟑. Uji Realibilitas 
 

U lmar (2020) belrpe lndapat bahwa ulji real              libilitas be lrgunal  ulntukl                      me lnetl        apkan 
 

apakah  isntrulme ln  dalam  hal  ini  kulesl           ione lr  dapat  digu lnakan  le lbih  dari  satul            kali, 

paling tidak ole lh relsponde ln yang sama. 

Misalnya, se lse lorang yang te llah me lngisi ku le lsione lr dimintakan me lngisi lagi 
 

karelna  kule lsionelr  perl         tama  hilang.  Isian  kuel            sl           ione lr  pertl                 ama  dan  kedl              ual  harusl           lah 
 

sama ataul       dianggap sama. 
 

U lntulk   me lncari real             libilitas instrumel  lnt dapat me lnggulnakan rumul  sl  
 

Cronbach Alpha se lbagai be likult: 

 

 
Sumber : (Umar, 2017) 

 

Ke lte lrangan: 

 

r11 : Relabilitas instrulme lnt 
 

k : Banyak bultir pelrtanyaan 

 

𝑠𝑡2 : De lvisiasi standar total 
 

∑𝑆𝑏2    : Ju lmlah de lvisiasi standar butl         ir 
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Y=a+bX 

 

 

Table III-5 

 

Table Reliabilitas Cronbach Alpha 

 

Nilai Cronbach Alpha Tingkat Reliabilitas 

0,00-0,20 Kurl         ang re lliabilitas 

0,21-0,40 Agak re lliabiltas 

0,41-0,60 Culkupl                     re lliabilitas 

0,61-0,80 Re lliabiltas 

0,80-1,00 Sangat relliabilitas 

 
 

Re lliabiltas   sulatul                    variablel                   dikatakan   baik   jika   melmiliki   kitelria   nilai 

cronbach alpha >0,60 maka kulisionelr dikatakan re lliable l         ataul         konsisteln jika nilai 

cronbach alpha <0,60 maaka dikatakan culkulp re lliablel. 

 
 

4. Analisis Regresi Linear Sederhana 
 

Analisis regl re lsi lineal r se lderl         hana adalah hulbulngan se lcara linelar antara satul 

 

variabe ll   indepl e lnde lnt   (X)   delngan   variabe ll   de lpenl  de ln   (Y).   Analisis re lgre lsi 
 

sedl              e lrhana  dapat  digu lnakan  untl                      ukl  me lngetl        ahuli arah  dari hulbulngan  antar  variabe ll 
 

be lbas denl             gan variabe ll terl          ikat, apakah me lmiliki hu lbulngan positif ataul        negatl  if serl         ta 
 

me lmpredl               isiksi  nilai  dari  variabe ll  terl         ikat  apabila  nilai  variabe ll  be lbas  me lngalami 
 

kenl  aikan ataul         pe lnulru lnan. Pada regl  resl           gi se lderl          hana biasanya data yang digulnakan 
 

skala intelrval atau l       rasio. Rulmuls re lgresl           i linelar se lde lrhana se lbagai belriku lt : 
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Ke lterl         angan: 

 

Y = Variabe ll de lpe lnde ln (telrikat) 
 

X = Variabe ll indepl              e lnde lnt (bebas)l  
 

a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0) 

 

b = Koe lfe lsie ln re lgresl           i (pe lngarulh positif ataul       nelgatif) 

 

 
 

5. Uji Koefesien Determinasi 

 

Dalam  pe lne llitian  ini,   pe lne lliti  me lnggulnakan  R2    de lngan  tuljulan  ulntulk 
 

me lngukl              url                      be lsarnya  variabe ll  be lbas  (X)  terl         hadap  variabe ll  telrikat  (Y).  Koefisl ie ln 
 

detl        elrminasi  pada  dasarnya  ulntulk  me lngukl              url  sebl              erl         apa  jaulh  ke lmampuanl mode ll 
 

dalam  me lnelrangkan  variasi  variabe ll  indelpe lnde lnt.  Nilai  koe lfisie ln  de ltelrmininasi 

adalah antara 0 dan 1. Nilai R2  yang kelcil berl         arti kelmampulan variabell indelpelnde ln 

dalam  me lnje llaskan  variabe ll  delpe lnde ln  amat  telrbatas.  Nilai  yang  me lndelkati  satul 

berl         arti   variabe ll   indelpelnde ln   me lmbelrikan   hampir    selmula     informasi    yang 

dibultulhkan ulntulk me lmpreldiksi variasi variabe ll de lpelnde ln (Pe lrdana, 2016). 

 
 

6. Uji T (Parsial) 
 

U lji nilai t dimaksudl kan ulntukl me lngulji signifikan koelfe lsie ln relgre lsi antara 
 

variabe ll   be lbas   de lngan   variabe ll   telrikat   se lcara   (individul).   Ulntulk   ulji   nilai   t 

digulnakan pe lnguljian one l       tileld telst. Langkah-langkah pe lnguljian t adalah: 

1. Me lne lntulkan hipotelsis t, yaitul: 

 

a. H0:  b1  =  0,  jika  variabe ll  be lbas  tidak  me lmpe lngarulhi  variabe ll 
 

terl          ikat 

 

b. H1: b2 ≠ 0, jika variabe ll be lbas me lmpe lngarulhi variabe ll telrikat. 
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t ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟√𝑛 − 2 

   
√1 − 𝑟2 

2. Me lncari nilai t dari tabe ll t 

 

Signifikan le lve ll (𝛼)  yang ditetl        apkan = 5% berl         arti 𝛼  = 0,05° 

kelbe lbasan. 

(df) = n - k. 

 

3. Me lmbandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 de lngan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 

Rulmuls yang digulnakan adalah : 
 

 

 

Sumber : (Sugiyono 2017) 

 

Ke lte lrangan: 

 

t : Distribu lsi t 
 

r : Koelfe lsie ln Kore llasi Sedl              erl          hana 
 

n : Julmlah Anggota Sampe ll de lngan dk=n-2 

 

 

U lntulk me lngeltahuli apakah H0ditolak ataul ditelrima yaitu l  de lngan 
 

me lmbaningkan   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔de lngan   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, krite lria pe lnguljiannya adalah sebl             agai 
 

berl          ikutl        : 

 

a. H0ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   , maka Hₐ ditelrima. 

 
b. H0 dite lrima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka Hₐ ditolak. 

 
Hal ini dapat digambarkan se lbagai berl          ikutl        : 
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𝑅2 ∶ 𝑘 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

(1 − 𝑅2) ∶ (𝑛 − 𝑘 − 1) 

 

 
 

Gambar III-1 

 

Daerah Penolakan dan Penerimaan Uji t 

Sumber : (Sugiyono, 2017) 

 
 

7. Uji F (Simulation) 

 

U lji  F  ini digulnakan ulntulk  me lngulji signifikansi pelngarulh  variabe ll  be lbas 

se lcara belrsamaan terl         hadap variabe ll terl          ikat. Langkah-langkah pe lngu ljian F adalah: 

1. Me lne lntulkan hipotelsis ataul       dulgaan 

 

2. Me lncari nilai F (k-1n-k) dari tabe ll F de lngan signifikan le lve ll se lbe lsar 5% 

 

3. Melmbandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
Rulmuls yang digulnakan: 

 

Ketl        e lrangan: 

R : Koelfe lsie ln Kore llasi Ganda 

 

K : Julmlah Variabe ll Be lbas 

 

N : Julmlah Anggota Sampe ll 
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Unl  tulk me lne lntukl  an apakah H0 ditolak ataulditelrima yaitu l  delngan 
 

me lmbandingkan   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    de lngan   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙    adapuln   kriterl         ia pe lnguljiannya adalah 

se lbagai belriku lt: 

1. Jika  nilai  _ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka  H0ditolak  dan  Hₐditelrima.   Artinya 

 

secl            ara  statistiK  variabe ll  X1   de lngan  X2secl            ara  berl          samaan   me lmpulnyai  pe lngaruhl  
 

yang signifikan telrhaap variabe ll Y. 
 

2. Jika  nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka  H0dite lrima  dan  Hₐditolak.  Artinya 

se lcara statistic variabe ll X1de lngan X2se lcara belrsamaan tidak me lmpulnyai pe lngaruhl  

yang signifikan terl         hadap variabe ll Y. 

U lntulk  le lbih  je llasnya  daelrah  pe lne lrimaan  dan  pe lnolakan  hipotelsis  dapat 

digambarkan se lbagai belriku lt 
 

 
 

Gambar III-2 

Daerah Penolakan dan Penerimaan Uji F 

Sumber: (Sugiyono, 2017:255) 



 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Karakteristik Responden 

 

1. Responden Berdasarkan Usia 

 

Tabel IV-1 

Responden Berdasarkan Usia 

No Usia pegawai Jumlah Pegawai Persentase 

1 >20 Tahuln 5 Pe lgawai 14.3% 

2 >35 Tahuln 18 Pegl              awai 51.4% 

3 >50 Tahuln 12 Pegl              awai 34.3% 

Jumlah 35 100% 

Suml  berl  : Hasil Kuel  sl           ionerl  Relspondenl  
 
 
 

Berl         dasarkan   Tabe ll   diatas   dapat   dikeltahuli   bahwa   relspondeln    yang 

digulnakan dalam pe lne llitian pada pelgawai di bidang perl         pulstakaan ini yang paling 

banyak adalah ulsia >35 tahuln yaitul         se lbanyak 18 pelgawai ataul        51.4%. Seldangkan 

resl           ponde ln  ulntukl  ulsia  >20  tahunl se lbanyak  5  pegawal  i ataul            14.3%  dan  ulsia  >50 
 

tahuln se lbanyak 12 pelgawai ataul       34.3%. 

 

 
 

2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel IV-2 

 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
No Jenis Kelamin Jumlah Pegawai Persentase 

1 Laki-Laki 23 Pe lgawai 65.7% 

2 Pe lre lmpual             n 12 Pe lgawai 34.3% 

Jumlah 35 100% 

Suml  berl  : Hasil Kuel  sl           ionerl  Relspondenl  
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Berl         dasarkan tabe ll diatas dapat dikeltahuli bahwa re lspondeln yang digulnakan 

dalam  pe lne llitian  pada  pelgawai  bidang  pelrpu lstakaan  ini  yang   paling   banyak 

adalah   pelgawai   laki-laki   se lbanyak   23   pe lgawai   ataul                     65.7%   dan    pelgawai 

perl         e lmpulan se lbanyak 12 pegl              awai ataul       34.3%. 
 

 

 

3. Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Tabel IV-3 

 

Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

No Lama Bekerja Jumlah Pegawai Persentase 

1 >1 Tahunl  5 Pe lgawai 14.3% 

2 2-5 Tahunl 16 Pegl              awai 45.7% 

3 >5 Tahuln 14 Pegl              awai 40% 

Jumlah 35 100% 

Suml                    berl                  : Hasil Kulesionl  erl                  Respondl  eln 
 

 

 

Berl         dasarkan tabe ll diatas dapat dikeltahuli bahwa re lspondeln yang digulnakan 

dalam pe lne llitian pada pelgawai bidang perl          pusl           takaan ini yang paling lama belkelrja 

adalah dalam waktul        2-5 tahuln se lbanyak 16 pelgawai ataul        45.7%. Seldangkan yang 

lama belkelrja >5 tahu ln  adalah  14 pegl              awai  ataul        40% dan  >1  tahunl  adalah  5 
 

pelgawai ataul        14.3%. 
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4. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Tabel IV-4 

 

Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

No Pendidikan Jumlah Pegawai Persentase 

1 SMA/K 2 Pe lgawai 5.7% 

2 D3 5 Pe lgawai 14.3% 

3 S1 25 Pe lgawai 71.4% 

4 S2 2 Pe lgawai 5.7% 

5 S3 1 Pe lgawai 2.9% 

Jumlah 35 100% 

Suml  berl  : Hasil Kuel  sl           ionerl  Relspondenl  
 
 
 

Berl         dasarkan tabe ll diatas dapat dikeltahuli bahwa re lspondeln yang digulnakan 

dalam pe lne llitian pada pelgawai bidang pelrpu lstakaan ini yang paling banyak dilihat 

dari julmlah pelgawai adalah S1 se lbanyak 25 pelgawai ataul         71.4%, D3 se lbanyak 5 

pegl  awai  ataul             14.3%,  SMA/K  se lbanyak  2  pelgawai  ataul             5.7%,  S2  sebl  anyak 2 
 

pelgawai 5.7% dan S3 adalah 1 pegl              awai ataul        2.9%. 
 

 

 

4.2 Hasil Penelitian 
 

Dalam  pe lne llitian  ini  yang  dipilih  se lbagai  objelk  penl             e llitian  ole lh  pe lne lliti 
 

adalah  pelgawai  bidang  perl         pulstakaan  dinas  ke larsipan  dan  perl         pulstakaan  ulmulm 
 

daelrah  kabu lpate ln  Cire lbon,  melrupl               akan  le lmbaga  pe lmerl          intah  yang  me llaksanakan 
 

tugl              as pe lmerl          intahan dalam bidang  perpul  stl                   akaan.  Penell  liti me lmilih perl         usal                        haan  ini 
 

karelna   banyaknya   ke lbelragaman   dari   pe lgawai.   Sellain   itul,   pe lgawai   bidang 

perl         pulstakaan dinas kelarsipan dan pelrpu lstakaan ulmulm daelrah kabulpateln Cirelbon, 

diharapkan dapat melwakili ke lanelkaragaman golongan relsponde ln baik se lcara ulsia, 

gelnderl         , dan pelndidikan. 
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Dalam  pe lne llitian  ini  resl           ponde ln  diminta  u lntulk  me lngisi  kule lsionelr  yang 

berl          isikan  pe lrtanyaan  yang  berl          kaitan  de lngan  indicator  cyberl           loafing,  withdrawal 

behl  avior,   dan   kinerl          ja.   Se llain   itul                   re lsponde ln   jugl a   diminta   ulntulk   me lnjawab 
 

me lnge lnai data diri pelgawai, yang nantinya dibultulhkan dalam pe lne llitian ini. 
 

Idenl             tifikasi  ini  dilakukal  n  ulntukl  me lngetl        ahuli  karakterl          istik  secarl  a   ulmulm 
 

para relsponde ln pe lne llitian dan ulntulk le lbih je llasnya hasil analisis data belrdasarkan 

hasil relsponde ln pelgawai di bidang pelrpu lstakaan dinas ke larsipan dan perl         pulstakaan 

u lmulm daelrah kabu lpatenl                    Cire lbon, se lbagai berl          ikul       : 
 

 

 

4.2.1 Analisis Data 

 

1. Uji Statistik Deskriptif 

 

1. Distribusi Frekuensi Variabel Cyberloafing (X1) 
 

Penl             e lliti  sudal  h  me lnye lbar  kuesll                        ionerl                        pada  35  resl           pondenl  pegawal  i  bidang 
 

perl         pulstakaan dinas kelarsipan dan pelrpu lstakan ulmulm daelrah kabu lpate ln Cire lbon. 
 

Penl             e lliti akan me lnganalisis belrdasarkan nilai rata-rata perl  variabe ll dan 
 

me lnge llompokkannya   keldalam   5   katelgori   me lnulru lt   Sulgiyono,   2019 selbagai 

belriku lt: 

Sangar relndah : 1.00 – 1.80 

 

Re lndah : 1.81 – 2.60 

 

Se ldang : 2.61 – 3.40 

 

Tinggi : 3.41 – 4.20 

 

Sangat tinggi : 4.21 – 5.00 

 

Be lriku lt adalah hasil distribulsi frekl              ule lnsi pada variabe ll cybe lrloafing (X1). 
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Tabel IV-5 

 

Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Cyberloafing 

 

Nomor 

Item 

1 2 3 4 5 Jumlah 

F 

Jumlah 

Skor 

Rata- 

rata 

Kategori 

STS TS RG S SS 

X1.1 0 0 3 14 28 35 155 3.38 Se ldang 

X1.2 0 0 3 11 21 35 158 3.32 Se ldang 

X1.3 0 0 7 11 17 35 150 3.50 Tinggi 

X1.4 0 0 3 10 22 35 159 3.30 Se ldang 

X1.5 0 0 3 7 22 35 156 3.36 Se ldang 

Sulmbe lr : Oultpult SPSS 26, Data selku lndelr tellah diolah 

 

 

Ke lte lrangan : 

 

X1.1 Saya tidak me lnggulnakan fasilitas wifi kantor ulntulk kelpe lntingan pribadi 

X1.2 Saya tidak me lnggulnakan handphonel       pribadi dilular kelpelntingan pelkerl          jaan 

X1.3 Saya tidak me lngakse ls je ljaring sosial ulntulk kelpe lntingan pribadi di jam kelrja 

X1.4 Saya tidak me lnggulnakan el-mail u lntulk kelpelntingan pribadi di jam kelrja 

X1.5 Saya tidak se lring me lngakse ls lama we lbsite l       dilular ke lpenl             tingan pekl              erl          jaan 
 

Dari  hasil   ulji  distribulsi   fre lkuel            lnsi  diatas   te lrdapat   rata-rata distribusil  
 

jawaban terl         tinggi telrle ltak pada nomor ite lm X1.3 denl gan nilai meal n se lbe lsar 3.50 
 

yang  me lnulnjulkkan  bahwa  dite lmulkannya  pelrilaku l           cybelrloafing  pada  pelgawai di 

bidang  pelrpu lstakaan  karelna  mayoritas  relsponde ln  me lmbelrikan  pe lrse lpsi  positif 

terl         hadap pelrnyataan dan telrbu lkti bahwa adanya pelrilaku l         cyberl           loafing yang tinggi 

dilakulkan  ole lh  pegl              awai  bidang  perpul stl                   akaan  yaitul               be lrupal  me lngaksesl je ljaring 
 

sosial ulntulk kelpenl             tingan pribadi di jam kerl          ja, sedangkal n nilai rata-rata distribusil  
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jawaban terl         e lndah terl          letl        ak pada nomor ite lm X1.4 de lngan nilai meal              n se lbe lsar 3.30 
 

bahwa   adanya   pelrilaku l                   cybelrloafing   yang   renl              dah   pada   pegawl  ai   di   bidang 
 

perl         pulstakaan yaitul          belrupl  a me lnggulnakan e lmail ulntukl kelpenl tingan pribadi di jam 
 

kelrja. 

 

 
 

2. Distribusi Frekuensi Variabel Withdrawal Behavior (X2) 

 

Tabel IV-6 

 

Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Withdrawal Behavior 

 

Nomor 

Item 

1 2 3 4 5 Jumlah 

F 

Jumlah 

Skor 

Rata- 

rata 

Kategori 

STS TS RG S SS 

X2.1 0 0 0 13 22 35 162 3.24 Se ldang 

X2.2 0 0 2 21 12 35 150 3.50 Tinggi 

X2.3 0 0 1 21 13 35 150 3.45 Tinggi 

X2.4 0 0 0 19 13 35 155 3.38 Se ldang 

X2.5 0 0 0 19 16 35 156 3.36 Se ldang 

X2.6 0 0 1 15 19 35 158 3.32 Se ldang 

X2.7 0 0 1 16 18 35 157 3.34 Se ldang 

Sulmbe lr : Oultpult SPSS 26, Data selku lndelr tellah diolah 

 

 

Ke lte lrangan : 
 

X2.1 Saya tidak me lnulnda tugl              as pekl              erl          jaan di jam kerl          ja 
 

X2.2 Saya tidak me lninggalkan te lmpat kelrja tanpa pe lmbelritahu lan ke l       pe lmimpin 
 

X2.3 Saya me lnjaga ke lhadiran pada bullan janual            ri, febrl                       uarl                       i dan maretl 2024 

X2.4 Saya tidak datang telrlambat dari jam yang ditenl             tukanl  di te lmpat kerl         ja 

X2.5 Saya tidak pullang le lbih celpat dari jam yang ditelntukl              an di te lmpat kerl         ja 

X2.6 Saya tidak me lnghabiskan waktu l       ulntukl                      kegl               iatan sosial di jam kerl          ja 
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X2.7 Saya tidak me lmpelrpanjang waktu l       istrirahat dilular jam ke lte lntulan 

Dari  hasil   ulji  distribulsi   fre lkule lnsi  diatas   te lrdapat   rata-rata distribulsi 

jawaban telrtinggi te lrle ltak pada nomor ite lm X2.2 de lngan nilai meal              n se lbe lsar 3.50 

yang  me lnulnjukl              kan  bahwa  dite lmukal  nnya  perl          ilakul                  withdrawal  behaviorl  pada 

pegl  awai   di   bidang   pelrpu lstakaan   kare lna   mayoritas relspondenl  me lmbelrikan 

perl         sepl              si   positif   terl         hadap   perl          nyataan   dan   terbul  ktl                       i   bahwa   adanya   perl          ilaku l  

withdrawal  be lhavior  yang  tinggi  dilakulkan  ole lh  pelgawai  bidang  pelrpu lstakaan 

yaitul                 be lru lpa  me lninggalkan  telmpat  kerl          ja  tanpa  pelmbelritahu lan  ke l                 pe lmimpin, 

sedl              angkan  nilai  rata-rata  distribu lsi  jawaban  telrendal  h  terletll ak  pada  nomor  ite lm 

X2.6 delngan nilai meal              n se lbe lsar 3.32 bahwa adanya perl          ilakul         withdrawal behaviorl  

yang  relndah  pada  pelgawai  di  bidang  pelrpu lstakaan  yaitul             berl         ulpa  me lnghabiskan 

waktul       ulntulk kegl               iatan sosial di jam kerl          ja. 

 

 
 

3. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja (Y) 

 

Tabel IV-7 

 

Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jawaban Variabel Kinerja 

 

Nomor 

Item 

1 2 3 4 5 Jumlah 

F 

Jumlah 

Skor 

Rata- 

rata 

Kategori 

STS TS RG S SS 

Y.1 0 0 2 27 6 35 144 3.64 Tinggi 

Y.2 0 0 5 24 6 35 141 3.72 Tinggi 

Y.3 0 0 3 26 6 35 143 3.67 Tinggi 

Y.4 0 0 4 25 6 35 142 3.69 Tinggi 

Y.5 0 0 6 23 6 35 140 3.75 Tinggi 

Sulmbe lr : Oultpult SPSS 26, Data selku lndelr tellah diolah 
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Ke lterl         angan : 

 

Y.1 Saya me lnjaga standar eltika dalam pelkelrjaan 
 

Y.2 Saya dapat me lnye lsulaikan renl             cana kerl          ja yang dibutl        uhkal  n 
 

Y.3 Saya me lngikulti prose ldulr yang be lrlaku l       dalam pelke lrjaa 
 

Y.4 Saya me lnye lle lsaikan tugl              as dalam waktu l        yang ditentl                       ukanl 
 

Y.5 Saya me lnggulnakan waktul       se lcara e lfe lsie ln dalam me lngelrjakan tulgas 
 

Dari  hasil   ulji  distribulsi   fre lkuel            lnsi  diatas   terl         dapat   rata-rata distribusil 
 

jawaban telrtinggi te lrle ltak  pada  nomor  ite lm Y.5  de lngan  nilai me lan  selbelsar  3.75 

yang  me lnulnjulkkan  bahwa  pe lgawai  di  bidang  pelrpu lstakaan  karelna  mayoritas 

resl           ponde ln  me lmbelrikan  pe lrse lpsi  positif  telrhadap  pelrnyataan  dan  terl         bulkti  bahwa 

adanya  kinelrja  yang  tinggi  dilaku lkan  ole lh  pelgawai  bidang  perl         pulstakaan  yaitul 

belru lpa  me lnggulnakan waktul          se lcara e lfe lsie ln dalam  me lngelrjakan tulgas, seldangkan 

nilai rata-rata  distribulsi  jawaban  telre lndah  telrle ltak  pada  nomor  ite lm Y.1  de lngan 

nilai  me lan  se lbesl           ar  3.64  bahwa  adanya  kinelrja  yang  renl             dah  pada  pegawal  i   di 
 

bidang perl         pulstakaan yaitul        kurl         angnya me lnjaga standar eltika dalam pelkerl          jaan. 

 

 
 

2. Uji Validitas 

 

U lji validitas dinyatakan valid ataul         tidaknya dapat dibulktikan apabila nilai 

r hitulng > r tabe ll maka diartikan valid, be lgitul        julga se lbalikanya apabila r hitulng < r 

tabe ll maka artinya tidak falid. 

Dari ju lmlah relsponde ln 35 denl             gan taraf signifikan alpha 5% (0,05) nilai r 
 

table l            dapat  dibpelrole lh  dari  pelrhitu lngan  df  =  n  -2  yaitul            35  –  2  =  33  relsponde ln 

denl             gan r tabe ll 0.2826, belriku lt hasil ulji validitas itelm pe lrnyataan : 
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Tabel IV-8 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Cyberloafing (X1) 

 

Nomor Item r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0.709 0.2826 Valid 

X1.2 0.355 0.2826 Valid 

X1.3 0.666 0.2826 Valid 

X1.4 0.574 0.2826 Valid 

X1.5 0.515 0.2826 Valid 

Suml                    berl                  : Outpul  lt SPSS 26, Data sekul  lnderl                  telahl diolah 
 

 

 

Berl         dasarkan  table l                 diatas,  dapat  dikeltahuli  bahwa  se llulru lh  nomor  ite lm 
 

penl              yataan dari variabe ll cyberloafl  ing me lmiliki nilai koe lfesie ll  n kore llasi r hitulng > r 
 

tabe ll 0.2826 maka dapat me lnulnjulkkan bahwa data yang dipelrole lh valid. 

 

 
 

Tabel IV-9 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Withdrawal Behavior (X2) 

 

Nomor Item r hitung r tabel Keterangan 

X2.1 0.453 0.2826 Valid 

X2.2 0.776 0.2826 Valid 

X2.3 0.742 0.2826 Valid 

X2.4 0.750 0.2826 Valid 

X2.5 0.789 0.2826 Valid 

X2.6 0.767 0.2826 Valid 

X2.7 0.689 0.2826 Valid 

Sulmbe lr : Oultpult SPSS 26, Data sekl unl  derl  tellah diolah 
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Berl         dasarkan  table l                 diatas,  dapat  dikeltahu li  bahwa  se llurl         uhl  nomor  ite lm 
 

penl  yataan  dari variabe ll  withdrawal  behl  avior  me lmiliki  nilai  koelfesl           ie ln  korellasi r 
 

hitulng  >  r  tabe ll  0.2826  maka  dapat   melnulnjulkkan  bahwa  data  yang  diperl         ole lh 

valid. 

 
 

Tabel IV-10 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

 

Nomor Item r hitung r tabel Keterangan 

Y.1 0.890 0.2826 Valid 

Y.2 0.926 0.2826 Valid 

Y.3 0.858 0.2826 Valid 

Y.4 0.947 0.2826 Valid 

Y.5 0.932 0.2826 Valid 

Sulmbe lr : Oultpult SPSS 26, Data selku lndelr tellah diolah 

 

 

Berl         dasarkan tabe ll diatas, dapat dikeltahuli bahwa se llulru lh nomor ite lm 
 

penl              yataan dari variabe ll kinerl          ja me lmiliki nilai koe lfesie ll n korelal                    si r hitulng > r table l 

 

0.2826 maka dapat me lnulnjulkkan bahwa data yang dipelrole lh valid. 

 

 
 

3. Uji Reliabilitas 

 

Dikatakan re lliabe ll apabila nilai cronbach alpha > nilai batas 

0.00-0.020 = Kurl         ang Re lliabilitas 

0.21-0.40 = Agak Re lliabilitas 
 

0.41-0.60 = Culkupl                     Re lliabilitas 
 

0.61-0.80 = Real             libilitas 
 

0.80-1.00 = Sangat Re lliabilitas 
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Tabel IV-11 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Cyberloafing (X1) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.788 5 

Suml                    berl                  : Outpul  lt SPSS 26, Data sekul  lnderl                  telahl diolah 
 

 

 

berl         dasarkan  hasil ulji re lliabilitas diatas bahwa  variabe ll cybe lrloafing  (X1) 

me lmbulktikakn bahwa nilai cronbach alpha > dari nilai batas yaitul        se lbesl           ar 0.78 > 

0.60 yang me lnulnjulkan bahwa variabe ll cybe lrloafing (X1) relliabe ll. 

 

 
 

Tabel IV-12 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Withdrawal Behavior (X2) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.841 7 

Sulmbe lr : Oultpult SPSS 26, Data selku lndelr tellah diolah 

 

 

berl         dasarkan   hasil   ulji   re lliabilitas   diatas   bahwa   variabe ll withdrawal 
 

behl  avior (X2) melmbukl  tikakn bahwa nilai cronbach alpha > dari nilai batas yaitul 

 

se lbe lsar 0.84 > 0.80 yang me lnulnjulkan bahwa variabe ll withdrawal behl              avior (X2) 
 

sangat relliabe ll. 
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Tabel IV-13 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.948 5 

Suml                    berl                  : Outpul  lt SPSS 26, Data sekul  lnderl                  telahl diolah 
 

 

 

Kine lrja  (Y)  me lmbulktikan  bahwa  nilai cronbach  alpha  >  dari nilai  batas 

yaitul            se lbesl           ar  0.94  >  0.80  yang  melnulnjulkan  bahwa  variabell  kinelrja  (Y)  sangat 

re lliabe ll. 

 
 

4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

a. Uji T (Parsial) 

 

Tabel IV-14 

Hasil Uji T 

 

 
Mode ll 

U lnstandardizeld 

Coe lfficie lnts 

Standardizeld 

Coe lfficie lnts 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 38.482 5.482  7.020 .000 

Cybelrloafing -.443 .189 -.362 -2.341 .026 

Withdrawal -.269 .140 -.297 -1.921 .034 

Sulmbe lr : Oultpult SPSS 26, Data selku lndelr tellah diolah 
 

 

 

1. Be lrdasarkan hasil ulji relgre lsi line lar  sedl                e lrhana  X1 terl         hadap  Y  dapat  dipelrole lh 
 

perl         samaan regl re lsi line lar sedl  erl          hana, sebl agai belriku lt : 
 

Y = 38.482 -0.443 X + el  
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X = Cyberl           loafing 

 

Y = Kine lrja 

 

Jika X = 0 akan dipelrole lh Y = 38.482 

 

 
 

Artinya  nilai konstanta  (a)  selbe lsar   38.482  me lnyatakan  bahwa  jika  tidak 

ada kelnaikan nilai dari variabe ll cybelrloafing (X1) maka nilai dari kinerl          ja pelgawai 

adalah 38.482. Koe lfisie ln nilai relgre lsi (b) se lbe lsar -0.443 (nelgatif), artinya variabe ll 

perl          ilakul                    cybelrloafing   me lmiliki   hulbulngan   belrlawanan   arah   de lngan    kinelrja 

pegl  awai dan se ltiap  ke lnaikan 1  pelrilaku l           cybelrloafing  akan belrpenl  garulh telrhadap 
 

me lnulru lnnya kine lrja pe lgawai se lbe lsar 0. 443. 

 

Berl         dasarkan  tabe ll  diatas  ulntulk  me lngetl        ahuli  hasil  ulji  T  (Parsial)  yang 
 

me lmbukl              tikan  adanya  hulbulngan  antara  variabe ll  be lbas  de lngan  variabe ll  terl          ikat 
 

secl            ara  individual  taul               variabe ll  cyberloafl ing  (X1)  terl         hadap  kinerl          ja  (Y),  sebagal  i 
 

belriku lt : 

 

(df) = 35 – 2 = 32 dan taraf signifikan α = 5% se lbe lsar 1.692 
 

 

 

Dari  hasil  ulji  T  diatas  me lnulnjukl              kan  bahwa  nilai  signifikan  cybe lrloafing 
 

(X1) telrhadap kinerl           ja (Y) adalah < 0,05 dan nilai t hitulng < t tablel          yaitul         -2.341< 

1.692.  Hasil  ini  dapat  disulmpullkan  bahwa  hipotesl           is  nol  (Ho)  yang  melnyatakan 

tidak adanya pelngarulh antara pelrilaku l        cyberl           loafing telrhadap kinerl          ja haruls ditolak. 

Sedl              angkan  hipotesl           is  alterl          natif  (H1)  yang   me lnyatakan  adanya  pe lngarulh  negatl if 
 

dan  signifikan  antara  pelrilaku l              cybelrloafing  telrhadap  kinelrja  diterl          ima.  Artinya, 

perl          ilakul         cybelrloafing belrpe lngarulh nelgatif te lrhadap kine lrja yang dimana selmakin 

me lnaiknya pelrilaku l         cybe lrloafing maka akan me lnu lru lnkan kinelrja pe lgawai. 
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2. Berl         dasarkan hasil ulji relgre lsi linelar  sedl               erl         hana  X2 terl         hadap  Y  dapat  dipelrole lh 
 

perl         samaan re lgre lsi linelar sedl  elrhana, sebl  agai berl          ikult : 
 

Y = 38.482 -0.269 X + el  

 

X = Withdrawal Behl              avior 
 

Y = Kinerl          ja 

 

Jika X = 0 akan dipelrole lh Y = 38.482 

 

Artinya  nilai konstanta  (a)  selbe lsar  38.482   me lnyatakan  bahwa  jika  tidak 

ada kelnaikan nilai dari variabe ll withdrawal be lhavior (X2) maka nilai dari kinelrja 

pegl              awai adalah 38.482. Koefisl  ie ln nilai regrl                        esl           i (b) se lbesarl  -0.269 (negatl  if), artinya 
 

variabe ll   pelrilaku l                    withdrawal   behl              avior   me lmiliki   hulbulngan   berl          lawanan   arah 
 

denl  gan kinerl          ja pegl awai dan seltiap ke lnaikan 1 pelrilaku l         withdrawal be lhavior akan 
 

berl         pe lngarulh telrhadap me lnulru lnnya kinelrja pegl              awai se lbe lsar 0.269. 
 

Berl         dasarkan  tabe ll  diatas  ulntukl  me lngeltahuli  hasil  ulji  T  (Parsial)  yang 
 

me lmbulktikan  adanya  hulbulngan  antara  variabe ll  be lbas  de lngan  variabe ll  telrikat 
 

secl            ara  individual  taul               variabe ll  withdrawal  behavil  or  (X2)  telrhadap  kinerl          ja  (Y), 
 

se lbagai belriku lt : 
 

(df) = 35 – 2 = 32 dan taraf signifikan α = 5% sebl              e lsar 1.692 
 

 

 

Dari  hasil  ulji  T  diatas  me lnulnjulkkan  bahwa  nilai  signifikan  withdrawal 
 

behl              avior (X2) terl         hadap kinerl          ja (Y) adalah < 0,05 dan nilai t hitungl < t tablel        yaitul  

 

-1.921<  1.692.  Hasil  ini  dapat  disimpullkan  bahwa  hipotelsis  nol  (Ho)  yang 

me lnyatakan tidak adanya pelngarulh antara pelrilaku l         withdrawal be lhavior telrhadap 

kine lrja  haru ls  ditolak.  Se ldangkan  hipotelsis  altelrnatif  (H1)  yang    me lnyatakan 

adanya  pe lngarulh  nelgatif  dan  signifikan  antara  pelrilaku l                  withdrawal  be lhavior 
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terl         hadap kinelrja dite lrima. Artinya, pe lrilaku l        withdrawal belhavior adanya pe lngaruhl  
 

negl  atif telrhadap kine lrja yang dimana se lmakin me lningkatnya withdrawal behl  avior 
 

maka akan me lnulru lnkan kinelrja. 

 

 
 

5. Uji Koefesien Determinasi 
 

Tabel IV-15 

 

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

 

 
Mode ll 

 
R 

 
R Squal            re l  

Adjusl           te ld R 

Squal            re l  

Std. Elrror of 

the l       Elstimate l 

1 .509a .259 .213 2.169 

Sulmbe lr : Oultpult SPSS 26, Data selku lndelr tellah diolah 

 

 

Berl         dasarkan tabe ll diatas, maka nilai R squ lare l       selbelsar 0.259 yang diartikan 

bahwa   adanya  kinelrja   yang  dipe lngarulhi  se lcara  belrsama-sama  olelh  pelrilaku l  

cybelrloafing  dan  withdrawal  be lhavior  de lngan  nilai  se lbe lsar  25.9%.  Seldangkan 

74.1% dipe lngarulhi ole lh variabe ll lain yang tidak ditelliti dalam pe lne llitian ini. 

 
 

6. Uji F (Simulation) 

 

Tabel IV-16 

 

Hasil Uji F (Simulation) Variabel Cyberloafing (X1) dan Withdrawal 

Behavior (X2) Terhadap Variabel Kinerja (Y) 

 
Mode ll 

Sulm of 

Squal            rels 

 
Df 

 
Me lan Squlare l  

 
F 

 
Sig. 

1 Regl              resl           sion 52.617 2 26.309 5.593 .008b 

Re lsidulal 150.525 32 4.704   

Total 203.143 34    

a. De lpenl             de lnt Variable:l               Kinerl          ja 

b. Predl               ictors: (Constant), Withdrawal Be lhavior, Cybe lrloafing 
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Sulmberl  : Outl        putl SPSS 26, Data sekl  unl  derl  tell        ah diolah 
 

 

Dari  tabe ll  diatas  dapat  dilihat  hasil  pe lne llitian  dipelrole lh  nilai  F  hitulng 

se lbe lsar  5.593  dan  F  tabe ll  se lbe lsar  1.692.  Delngan  me lmbandingkan  nilai  F 

hitulng  dan  F  tabe ll  >  F  tabe ll  se lrta  nilai taraf signifikan  0.008  <  0,05,  maka 

dapat  disimpu llkan  bahwa  variabe ll  indepl              e lnde ln  cybelrloafing  dan  withdrawal 
 

be lhavior  me lmiliki  pe lngarulh  dan  signifikan  se lcara  belrsama-sama  telrhadap 

kine lrja pe lgawai di bidang pelrpu lstakaan. 

 
 

4.3 Pembahasan 
 

Dari  hasil   analisis   data   yang   sudl  ah  dilakukl an,   maka   berl          ikult   adalah 
 

pe lmbahasan se lcara ringkas telrkait pe lne llitian pelngarulh cyberl           loafing dan 
 

withdrawal  be lhavior  te lrhadap  kine lrja  pegl               awai  pada  bidang  perpul stl                   akaan  dinas 
 

keal            rsipan dan pelrpusl           takaan ulmulm daerl         ah kabupatl enl                    Cire lbon. 
 

 

 

1. Pengaruh Cyberloafing (X1) Terhadap Kinerja (Y) 

 

Berl         dasarkan  hasil pe lne llitian dan pe lnguljian  hipotelsis perl         tama,  ditelmulkan 

adanya  pe lngarulh  nelgatif dan  signifikan  antara  cybelrloafing  dan  kinelrja.  Hal  ini 

me lnulnjulkkan  bahwa  se lmakin  tinggi  perl          ilakul                cybelrloafing,  se lmakin  me lnulru ln 

kinelrja   pe lgawai.   Cybe lrloafing,   yang   me lncakulp   pelnggulnaan   intelrnetl  untl                      ukl  
 

kepl              entl                       ingan   pribadi   se llama   jam   kerl          ja,   sangat   dapat   me lmpe lngaruhil kinerl          ja 
 

pegl              awai.   Di  bidang   perpul  stl                   akaan,   perl          ilakul                  cyberloafl  ing   yang   paling   serl          ing 
 

dilakulkan  ole lh  pelgawai  adalah  me lngaksesl  je ljaring  sosial  sepl              erl         ti  Facebook,l  
 

WhatsApp,  Twitte lr,  dan  Instagram  se llama  jam  kelrja.  Ini  me lnulnjulkkan  bahwa 
 

pegl              awai tidak  me lnjaga  etl         ika  kerl          ja,  karenal  merl         ekal  serl          ing  me lngobrol ataul           fokusl  
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pada  aktivitas  cybe lrloafing.  Akibatnya,  kinerl          ja  pe lgawai  me lnulru ln,  me lre lka  le lbih 

serl          ing   berl         santai   dan   kulrang   me lmpe lrhatikan   pe llayanan   kelpada   pe lmulstaka. 

Sehl  arulsnya, pelgawai dapat me lmbelrikan pe llayanan yang baik, sepl  elrti pe lminjaman 
 

bukl ul,  pe lnge lmbalian  bulkul,  pelmbual  tan  kartul               anggota,  dan  me lntoring.  Namuln, 
 

merl         e lka  le lbih  fokusl pada  pe lnggu lnaan  medl ia  sosial.  Be lbelrapa  pe lndapat  yang 
 

dite lmulkan  dalam  pe lne llitian  Cahyaningrulm  elt  al.  (2022)  dan  Palangda  elt   al. 

(2021) me lnulnjulkkan bahwa se lmakin tinggi tingkat cyberl          loafing, se lmakin re lndah 

kinelrja pegl              awai, dan se lbaliknya. Penell  litian ole lh (Prasetl        ya, 2020; Damayant, dkk 
 

2022)   julga   me lnye lbultkan  bahwa  cybelrloafing   be lrpe lngarulh   nelgatif   terl         hadap 

kinelrja  pe lgawai  BU lMN.  Ulntulk  me lngulrangi  pe lrilaku l               cyberl          loafing,  instansi  di 

bidang    pelrpu lstakaan   dapat    me lnelrapkan   strate lgi   se lperl         ti   pe lngawasan   dan 

monitoring   keltat   yang   dite lmukl              an   dalam   pe lne llitian   (Liberl          man,   dkk   2011; 
 

Damayanti, dkk 2022), pelngawasan intelrnetl                yang ketl        at dan penggl  ulnaan perl         angkat 
 

lulnak  pe lmantaulan  dapat  me lngurl         angi  cyberl          loafing.  Pelrangkat  lu lnak  pe lmantaual             n 
 

me lmbantul                  me llacak  aktivitas  online l                 karyawan,   me lningkatkan  ke lsadaran,  dan 

tanggulng   jawab   atas   pe lnggulnaan   interl          ne lt.   Instansi   Dinas   Ke larsipan   dan 

Perl         pusl           takaan U lmulm Dae lrah Kabupl              atenl  Cirebol  n disarankan ulntukl 
 

me lngimple lme lntasikan   pelrangkat lu lnak pe lmantaulan   se lcara transparan   dan 
 

me lngkomulnikasikan tuljual             nnya ulntukl                      me lnjaga privasi karyawan. 
 

 

 

2. Pengaruh Withdrawal Behavior (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

 

Berl         dasarkan  hasil  pe lnguljian  hipotelsis  ke ldula,  terl         dapat   pelngarulh  nelgatif 
 

dan  signifikan  antara  perl         ilakul            withdrawal  dan  kinelrja.  Ini  me lnulnjukl              kan  bahwa 
 

se lmakin  tinggi  pelrilaku l        withdrawal, maka  se lmakin  me lnurl         unl  kinelrja  pegawal  i. 
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Perl          ilakul             withdrawal  adalah  tindakan  yang  tidak  dipelrbolelhkan  di  telmpat  kerl          ja 

karelna    dapat    me lmpe lngarulhi   kinerl          ja    pelgawai    selcara    nelgatif.    Di   bidang 

perl         pulstakaan,   pelrilaku l                    withdrawal   yang   se lring   dite lmulkan   yaitul kurl         angnya 

disiplin dalam abse lnsi dan sikap aculh terl         hadap tulgas pe lkelrjaan. Be lntulk perl         ilaku l 

withdrawal  yang  paling  tinggi  diobserl          vasi  di  bidang  ini  adalah  pegl              awai  yang 
 

se lring  me lninggalkan  te lmpat  kelrja  tanpa  pe lmbe lritahu lan  ke lpada  atasan,  tidak 

masulk  ke lrja  de lngan  alasan  culti  se lte llah  hari  libulr,  dan  pullang   le lbih  awal  dari 

waktul                    yang   tellah   dite lntulkan.   Akibatnya,   pegl              awai   ce lnderl         ulng   berl         santai   dan 
 

me lnye lle lsaikan  tugl as  ataul                tanggu lng  jawab  melre lka  tidak  telpat  waktu,l  karelna 
 

merl         ekl              a   le lbih   me lmilih   berl         ada   di   luarl te lmpat   kerl          ja.   Hal   ini me lnye lbabkan 
 

penl  ulru lnan  kinerl          ja  dan  me lmbulat  pegl  awai  me lrasa  telrle lpas  dari  tanggulng  jawab 
 

merl         ekl              a.  Be lbelrapa  pe lndapat  yang  dite lmukal  n  dalam  pe lne llitian  (Joy,  dkk  2016; 
 

Atmaja,   dkk   2020)   me lnulnjulkkan   bahwa   perl          ilakul                    pe lnarikan   fisik   me llipulti 
 

penl             ulndaan,   ketl        idakhadiran,   dan   ke linginan   karyawan   ulntukl  belrhe lnti   se lcara 
 

sukl  are lla.  Sellain  itu,l (Kaplan  etl  al.  2018;  Daru lssamin  elt  al.  2023)  me lnyatakan 
 

bahwa  pe lrilaku l               withdrawal  me lngacul               pada  sikap  dan  pelrilaku l               karyawan  yang 
 

kurl         ang partisipatif kare lna be lbelrapa alasan. Ulntukl  me lngurl         angi perl          ilaku l 

 

withdrawal   di  bidang  perl         pulstakaan,   stratelgi  yang  dapat   ditelrapkan  mellipulti 

pelningkatan   kelpu lasan   kelrja.    (Hackman,    dkk    1976;    Atmaja,    dkk    2020) 

me lnyarankan   agar   pelkelrjaan   me lmiliki   variasi   kelterl         ampilan,   idelntitas   tulgas, 

signifikansi  tulgas,  otonomi,  dan  ulmpan  balik.  Pe lnerl         apan  stratelgi  ini diharapkan 

dapat   me lningkatkan  kelpual  san  ke lrja,   ketl        erl         libatan  pegl awai,   se lrta   me lngulrangi 
 

pelrilaku l        withdrawal. 
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3. Pengaruh Secara Simultan Cyberloafing (X1) dan Withdrawal Behavior 

(X2) Terhadap Kinerja (Y) 

Penl  garulh  variabe ll-variabe ll  indepl  e lnde lnt.  Cybelrloafing  dan  Withdrawal 
 

Be lhavior  secl            ara  berl         sama-sama  terl         hadap  variabe ll  depl              e lnde ln  yaitul             kinerl          ja,  dapat 
 

dike ltahuli de lngan ulji se lcara  simu lltan ataul           ulji  F delngan  me lnggulnakan SPSS  dan 
 

hasilnya  me lnulnjukl              kan  nilai signifikan 0.008  <  0.05  sehinggal  dapat  disimpullkan 
 

bahwa  variabe ll indelpe lnde ln  yang  me lliputl        i cybelrloafing  dan withdrawal be lhavior 

me lmiliki  pe lngarulh  yang  signifikan  se lcara  simulltan  terl         hadap  variabe ll  delpe lnde ln 

yaitul             kine lrja.  Sepl              erl         ti  pe lne llitian  yang  dite lmukal n  ole lh  Lim  (2002)  me lnyatakan 
 

bahwa  pe lgawai  yang  telrlibat  dalam  perl          ilakul               me lnyimpang  ulntulk  me lnghindari 
 

pekl  elrjaan yang dapat terl         jadi kare lna tunl tutl        an kelrja me lle lbihi dulkulngan kelrja. Dan 
 

(Schaulfe lli & Bakkerl         , 2004) me lnyatakan bahwa pe lgawai yang  melmiliki tulntultan 

kerl          ja   yang   tinggi   dibe lrsamai   de lngan   dulkulngan   kelrja   yang   tinggi   dapat 

me lngarahkan pelgawai pada pe lrilaku l         pe lnge lmbangan, pe lmullihan maulpuln pelrilaku l 

me lnyimpang.  Situlasi  re lndah  maulpuln  tinggi  pada  tulntutl        an  dan  dulkulngan  kelrja, 

teltap sama-sama me lmbelrikan ke lmulngkinan pe lgawai me llakulkan cybelrloafing. 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berl         dasarkan   hasil   pe lne llitian   yang   telliti   bahas   melngelnai   “Pengaruh 

Cyberloafing dan Withdrawa Behavior Terhadap Kinerja Pelayanan Bidang 

Perpustakan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 

Cirebon”, maka pelniliti dapat me lnarik kesl           impullan se lbagai belriku lt : 

1. Me lnge lnai pe lngarulh nelgatif cybelrloafing telrhadap kine lrja pe lgawai dalam 

me lmbelrikan   pe llayanan   di   bidang   pelrpusl           takaan,   yaitul                    selmakin   tinggi 

perl          ilakul               cybe lrloafing  maka  akan  se lmakin  me lnulru lnnya  kinelrja  pe lgawai, 

begl               itupl              uln  se lbaliknya  apabila  perl          ilakul           cyberloafl  ing  me lnurl         u ln  maka  kinerl          ja 
 

pegl              awai akan  me lningkat. Perl         ilakul           cybe lrloafing  yang  biasa  dilakukal  n ole lh 
 

pegl  awai  di  bidang  pelrpu lstakaan  yaitul            pe lgawai  se lring  me lngaksesl  je ljaring 
 

sosial  dilual r  ke lpe lntingan  pekl elrjaan  se lhingga  me lngakibatkan  kulrangnya 
 

me lnjaga standar eltika di telmpat kelrja. 

 

2. Me lnge lnai   pe lngarulh   ne lgatif   withdrawal   belhavior   telrhadap   kine lrja 
 

pegl              awai di bidang perpul stl                   akaan,  yaitul          se lmakin tinggi pelrilaku l           withdrawal 
 

behl  avior   maka   akan  se lmakin   me lnurl         unl  nya   kinelrja   pegl  awai,   be lgitulpuln 
 

se lbaliknya  apabila  pelrilaku l               withdrawal  behl              avior  me lnurl         unl  maka  kinerl          ja 
 

pegl  awai  akan  me lningkat.  Pelrilaku l            withdrawal  behl vaior  yang  telrjadi  pada 
 

pegl  awai di bidang perl         pulstakaan yaitul         pegl  awai se lring me lninggalkan telmpat 
 

kerl          ja  tanpa  pe lmbelritahu lan  kepl              ada  pimpinan  yang  merl         asa  bahwa  pegawal  i 
 

terl          le lpas dari tulgas ataul       tanggunl  g jawabnya se lhingga terl         jadi pegl awai banyak 
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yang  pullang  le lbih  cepl              at  dari  jam  yang  ditentl                      ukanl  di  te lmpat  kerl         ja   dan 
 

kinelrja  pegl              awai  me lnurl         unl  diakibatkan pegawl ai le lbih  me lmilih  me lnarik  diri 
 

dari pekl              erl          jaan se lhingga melrasa bahwa ia terlepll as dari tugasl  ataul         tanggungl 
 

jawab di te lmpat kelrjanya. 

 

 
 

5.2 Saran 

 

5.2.1 Saran Praktis 
 

Saran  dari  pe lne lliti  ini,  terl         kait  penl             garuhl  cybelrloafing  terl         hadap  kinerl          ja 
 

pegl              awai   bidang   perpul stl                   akaan   ulntukl me lngurl         angi   perl          ilakul                    cybe lrloafing   dan 
 

me lnjaga  eltika  se lbagai  pelgawai  se lhingga  dapat  me lningkatkan  kinerl          ja  pelgawai 
 

maka  dibelrikan  pe lringatakan  ke lpada  pegl               awai   namuln  apabila   pegawal  i  tetl        ap 
 

me lngullangi  pelrilaku l               telrsebl  utl  maka  akan  diberl          ikannya  sanksi  kelpada  pelgawai 
 

berl         upl              a  surl         at  pe lringatan,  diberl          ikannya  aksesl                      terl         batas  pada  komputl        erl         ,  me lmblokir 
 

situls telrlarang  pada  kompu lte lr, se lhingga  dapat  melngulrangi pe lrilaku l           cybe lrloafing 

 

yang dilakulkan ole lh pelgawai bidang pelrpusl           takaan dan pelgawai dapat 
 

me lmfoku lskan  diri  pada  saat  belkelrja  u lntulk  menl             gerl          jakan  tugas-l tugasl  nya  dan 
 

me lmbelrikan  pe llayanan  yang  telrbaik  kepl              ada  pe lmustl                   aka.  Ke lmudl               ian  saran  untl                      ukl  
 

me lngulrangi  pe lrilaku l                 withdrawal  be lhavior  se lpe lrti  me lninggalkan  te lmpat  kelrja 
 

tanpa  pe lmbelritahual             n,  tidak  me lmperl          hatikan abse lnsi,  ulntukl  me lningkatkan kinerl          ja 
 

pegl              awai maka dipe lrlukal  n pe lndekatl  an yang me lncakupl  aspekl  me lnajerl          ial, 
 

lingkulngan kelrja dan kesl           e ljahtelraan pegl              awai,  yang dapat ditelrapkan yaitu l          berl         upl              a 
 

me lningkatkannya  keltelrlibatan  pegl               awai  de lngan  me lnciptakan  lingku lngan   kerl          ja 
 

yang   me lndulkulng   dan   me llibatkan   pelgawai   se lcara   aktif   dalam   pe lngambilan 
 

kepl  ultulsan, me lmbe lrikan ke lse lmpatan pada pegl  awai  ulntulk me lnge lmbangkan 
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ketl        rampilan   dan   pe lngeltahulan   me llaluli   pe llatihan   yang   dapat melningkatkan 

motivasi   dan   me lngulrangi   ke lbosanan,   dan   melningkatkakn   komulnikasi   dan 

dukl              ungal  n manajerl          ial harusl                    pro aktif dalam me lndukl              ungl  karyawan. Pegawal  i yang 
 

me lntaati pelratu lran dapat me lngerl          jakan tulgas se lsulai de ladline lnya. 

 

 
 

5.2.2 Saran Teoritis 
 

Adapuln  saran  teloritis  bagi  pe lne lliti  se llanjultnya  ulntulk  penl              e llitian  variabe ll 
 

cybelrloafing dan withdrawal behl              avior terl         hadap kinelrja pegawl  ai   baiknya 
 

ditambahkan  variabe ll  motivasi  se lbagai  medl               iasi.  Sepl              erl         ti  yang  dite lmukl               an  dalam 
 

jurl          nal pe lne llitian Wang elt.al (2023) bahwa perl          ilakul          kerl           ja  yang terl         hulbulng seltellah 

jam kelrja dapat be lrimbas pada cybe lrloafing me llaluli pe lngulrasan elgo. Welnbo Zhu l 

elt. Al (2023) me lngatakan bahwa motivasi yang tinggi selcara otonom dan relndah 

se lcara  telrke lndali  me lngulrangi  pe lngarulh  nelgatif  ini.  Jadi  motivasi  otonom  dapat 

me lle lmahkan  e lfe lk  meldiasi  dari  pe lngurl         asan  elgo  pada  hulbulngan  antara  pelrilaku l 

kerl          ja  te lrhu lbulng  dan  cybe lrloafing.  Ke lmuldian  dalam  pe lne llitian   Danie lls,   dkk 

(2003)   me lne lmukl              an  bahwa   motivasi   intrinsik   yang  tinggi  dapat   me lngurl         angi 
 

dampak nelgatif abse lnsi terl         hadap kinelrja. 



 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

 

A.A Anwar  Prabu l           Mangkulne lgara.  (2017).  Manaje lme ln Sulmberl                     Daya  Manulsia  . 
 

Manajeml  enl  Sulmberl  Daya Manusl           ia , 67. 
 

Ade llia  Malaul,  R.,  Hana  Mulhammad,  A.,  Psikologi,  J.,  &  Artike ll,  I.   (2022). 

Jourl         nal  of  Social  and  Indu lstrial  Psychology  Kontrol  Diri  dan  Pelrilaku l  

Cybelrloafing   pada   Karyawan  Ge lnerl         asi  Z.   In  JSIP  (Vol.   11,   Issulel                   2). 

http://joulrnal.u lnne ls.ac.id/sjul/inde lx.php/sip 

Adhana,  W.,  &  He lrwanto,  J.  (2021).  Hulbulngan  Antara  Kontrol  Diri  Dan  Strels 
 

Kerl          ja  De lngan  Pelrilaku l            Cyberl          loafing  Pada  Pegl              awai  Negl              erl          i  Sipil  (PNS)  Di 
 

Kantor  Pellayanan  Bela  Dan  Culkai  Kota  Pelkanbarul.  Psikobull        e ltin:Bulletl        in 

Ilmiah Psikologi, 2(2), 144. https://doi.org/10.24014/pib.v2i2.11916 

Agulstian,  I.,  Sapultra,  H.  El.,  &  Imanda,  A.  (2019).  Pe lngarulh  Siste lm  Informasi 

Manajame ln  Telrhadap  Pe lningkatan  Kulalitas  Pe llayanan  Di  Pt.  Jasaraharja 

Putl        ra  Cabang  Be lngkullu.l  Profe lsional:  Julrnal  Komunl  ikasi Dan Administrasi 
 

Publ              lik, 6(1), 42–60. https://doi.org/10.37676/professl                      ional.v6i1.837 
 

Al   Utl        smani,   Moh.   M.,   &   Sulkarno,   G.   (2022).   Analisis   Stresl  Kerl          ja   dan 
 

Cybelrloafing   telrhadap   Kine lrja   Pe lgawai   BKPSDM   Tulban.   Joulrnal   of 
 

Manageml  enl  t and Busl           sine ls (JOMB), 4(2), 983–995. 
 

https://doi.org/10.31539/jomb.v4i2.4362 
 

Alfina Damayanati, Keul              lmala Hayati, & Nova Mardiana. (2022). Pengarl  ulh stressl  
 

kerl          ja  dan  perl          ilakul            cybe lrloafing  te lrhadap  kine lrja  karyawan  .  Ekl            onomi  Dan 
 

Bisnis, 9(2), 56–64. 
 

 

 

 

 

 

78 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/sip


79 
 

Alkusl           ani,   &  Su lkarish.  (2019).  pelngaruluhl job  enl gage lme lnt  telrhadap  pe lrilaku l  

 

withdrawal be lhavior  me llaluli komitme ln organisasi.  Risetl  Enl  telrpreul              nl  e lrship , 
 

2(1), 43–50. 

 

Catarina Cori Paramitha. (2021). Pelngarulh cybelrloafing dan komitme ln 
 

organisasional telrhadap kine lrja pegl              awai de lngan se ll control se lbagai variabe ll 
 

mode lrating . Ira Wahyulni , 5(1). 
 

Darusl           samin,  Bambang  Supl              erl         no,  &  Fahmi  Oe lmar.  (2023).  Pengarl ulh  Pertl                   ukarlan 
 

Pe lmimpin  dan  pelrilaku l                  pe lnarikan  psikologis   te lrhadap   kine lrja pe lgawai 
 

denl             gan pe lmberl         dayaan psikologis se lbagai variabe ll medl               iasi . Komulnitas Sains 
 

Manajeml  enl  , 2(2), 172–188. 
 

E l.M WILSON. (1993). hidrologi telknik . 
 

Fitri Miftakhull Janah. (2020). pelnelrapan pe lnde lkatan relbt unl             tukl                       me lnurl         ulnkan 
 

tingkat penl             arikan diri (withdrawal) pada siswa sma negl              e lri 1 gedl              egl                      . Ekonomil  
 

. 

 

Habibi Mahsyar, J., Fatmasari, D., Novarianti, G., Prame lsti, D. P., & Pratama, R. 
 

(n.d.).  Thel                Efl        fecl  t  Of  Cybelrloafing  And  Organisational  Commitmenl  t On 
 

Eml  ployeel  l        Perl           formance l        With Sellf-Control As A Modelrating Variable l        (Surl           veyl 
 

on  Civil  Selrvants  of  thel            Kulningan  Relge lncy  Housl           ing,  Setl        tle lme lnt  and  Land 
 

Office)l  Penl  garulh Cybe lrloafing Dan Komitmenl  Organisasi Terl           hadap Kine lrja 
 

Pegl  awai  De lngan  Se llf  Control  Sebl  agai  Variabell  Moderl            asi  (Sulrve li  pada 
 

Pegl  awai   Ne lge lri   Sipil   Dinas   Pelruml  ahan,   Kawasan   Pe lrmulkiman   dan 
 

Perl           tanahan Kabulpate ln Kunl              ingan). https://e-l         jourl         nal.stie l- 
 

aulb.ac.id/inde lx.php/e lxce llle lnt 



80 
 

Hadiluwl                    arso, F. A., & Kristianti, I. (2022). THEl        EFFl  ECTl OF SELF-l  CONTROL 
 

AND  SITUlATIONAL  PRE lSSU lREl            ON  THE l            TE lNDElNCY  TO  COMMIT 
 

ACADE lMIC FRAU lD. Assetl        s: Ju lrnal Akunl tansi Dan Penl  didikan, 11(2), 
 

112. https://doi.org/10.25273/jap.v11i2.12214 
 

Hasibulan. (2017). Manajeml enl  Suml belr Daya Manulsia . 275. 
 

Jason  A  Colqulitt,  Edl              wyna  T  Hill,  &  David  De l              Cre lmelr.  (2023).  75  yearl                      s  of 
 

organizational  juzl ticel                 in  pelrsonne ll  psychology  .  Pelrsonnell  Psychology, 
 

76(2), 413–435. 

 

Marc  Mande llson,  Zulnaid  Barday,  Roland  E lastman,  David  Le l                Fe lulvre l,   Sally 

Candy,  H  Wul,  &  Charlels  Swane lpoe ll.  (2012).  Raoidly  progresl           sive l                post 

transplant  iymphoprolifelrative l               diseal            se l               following  withdrawal  of  sirolimuls. 
 

African Meldical Jourl           nal , 102(12), 924–926. 
 

Moh.  Mulzaki Al Ultsmaini,  & Ge lndult  Sukl  arno.  (2022).  Analisis Stresl  kelrja  dan 
 

cybelrloafing  terl         hadap  kinelrja  pe lgawai  bpksdm  tulban  .  Managelmenl              t  and 
 

Bulssinesl            s , 4(2), 2656–8918. 
 

Mozzanov Dhira Brata Moffan, & Se lgerl                   Handoyo. (2020). Pengarl uhl                       Stressl  kerl          ja 
 

terl         hadap  cybelrloafing  de lngan  kelpulasan  kelrja  se lbagai  variabe ll   modelrator 

pada karyawan di sulrabaya . Magiste lr Psikolog UlMA , 12(1), 2085–6601. 

Ngurl         ah, G., Dhanulrdhara, D., Gulsti, I., Wimba, A., Delwa, I. I., Wilyadelwi, A. Y., 
 

Studl               i, P., Fakulltas, M., Bisnis, E.l       , & Pariwisata, D. (n.d.). Hal 46-56 I Gulsti 
 

Ngurl           ah Drda Dhanurl           dhara (Vol. 2, Issule l       1). 
 

Ni Made l       U lmayanti Prate lka Atmaja, & Gusl           ti Salit Ke ltult Nenl             dra. (2020). Pengarl  uhl  
 

Konflik  kelrja-ke llual            rga,  stre lss  kerl         ja  dan  kepl              ual             san  kerl          ja  terl         hadap  perl          ilakul 



81 
 

fisik penl arikan karyawan . Penl ell        itian Hulmaniora Dan Ilmul        Sosial Amelrika , 
 

4(8), 146–153. 

 

Nurl         ,   S.,   Progam,   A.,   Manaje lme ln,   S.,   Pultra,   S.,   &   Ke lbulme ln,   B.   (2019). 
 

CYBE lRLOAFING  SEBl  AGAI STRATElGI MENl  GATASI KE lBOSANAN 
 

KE lRJA. In Julrnal Fokuls Bisnis (Vol. 18, Issuel             l       01). 
 

Palangda, L. (n.d.). ElFISIENl                    SI KERJl  A   PEGAWAIl  DENGANl  SISTEMl  
 

INFORMASI  BE lRBASIS  KOMPU lTE lR DI  KANTOR DINAS 
 

PElNDIDIKAN.  Jurl           nal  Ekl            onomi,  Kope lrasi  & Ke lwirausl           ahaan,  12(1), 7–15. 
 

https://joulrnal.ikopin.ac.id 

 

Prashant  Bordia,  Simon  Lloyd  D  Re lstulbog,  Ne lrina  L  Jimmie lson,  &  Be lrnd  E l  

 

Irme lr.  (2011).  Elffe lct  of  poor  change l                manage lme lnt  history  on  e lmployeel             l 

 

attitulde ls  and  tulrnove lr  .  Groulp  & Organization  Manage lmenl              t  ,  36(2),  191– 
 

222. 

 

Rika   Wahyulni,  Hadi Irfani,   &  Rina  Mariana.  (2020).  Kine lrja  pe lgawai ditinjaul 

dari  pelrilaku l             cybe lrloafing  dan  komitme ln  organisasi  .  Psychel             165  Jurl           nal, 

13(2), 2088–5326. 

Rina  Hastulti,  S.  El.  ,  M.  M.  (2015).  mode ll perl         samaan  strulkturl         al ulntulk  pelrilaku l  

 
withdrawal . Manaje lme ln SDM, 6(2), 2442–4439. 

 

Riris  Rotula  Sitoruls.  (2019).  PENl                    GARUHl  KOMITMENl  ORGANISASI  DAN 
 

CYBE lRLOAFING TElRHADAP KINE lRJA KARYAWAN YANG 
 

DIMODE lRASI OLE lH PROSE lDURl  KE lRJA . Medl ia Manajelme ln Jasa , 7(2), 
 

2356–0304. 

 

Said, A., Al-Shulaibi, I., Abdulllah, O. Y., Shamsuldin, F. M., & Sulbramaniam, C. 
 

(2013). DO  HUlMAN  RE lSOU lRCE l       MANAGEMl  ENTl  PRACTICESl  



82 
 

MATTERl IN  REDl  U lCING  CYBERl  LOAFING  AT  WORK:  E lVIDENl  CE l 

 

FROM JORDAN. In Jourl           nal of  WElI Busl           inelss and Elconomics-Au lgulst (Vol. 

2, Issule l       2). 

Studl  i  Manaje lme ln  Fakulltas  E lkonomi  dan  Bisnis,  P.  (n.d.). PENl GARUlH  JOB- 
 

ENl  GAGEMl  ENl T TElRHADAP PE lRILAKUl  WITHDRAWAL MElLALUIl  
 

KOMITMENl  ORGANISASI. www.portalHR.com 
 

SULl                 AKSONO. (2019). BUDl                     AYA ORGANISAI DAN KINERJl  A . 
 

MANAJEMl  ENl SUMl  BElR DAYA MANUlSIA . 
 

U ltomo,  A.  S.,  Herl         mono,  E l.,  Negl  oro,  P.,  &  Sofie,l M. (2019). MONITORING 
 

HE lART  RATE l           DAN  SATUlRASI  OKSIGE lN  ME lLALUIl                    SMARTPHONE.l  
 

Jurl           nal SIMElTRIS, 10(1). 

 

Ve lithzal Rivai. (2005). Pe lngarulh kelpe lmimpinan telrhadap kine lrja pe lgawai bagian 
 

ulmulm . Manajeml enl  Suml  berl  Daya Manusl           ia . 
 

Widyastutl        i   Cahyaningrulm,   &   Annisa   E lka   Yullianty.   (2022).   sellf    control 

motivation   and   cybe lrloafing   on   the l                    pelrformance l                    of   high   school   and 

vocational  scholl  e lmploye lels  in  tarakan  durl          ing  the l               covid  19  pande lmic  . 

Scienl  cel       and Tecl  hnology, 1(7), 839–852. 
 

Yullandri,  &  Onsardi.  (2020).  pelngarulh  kompe lnsasi  dan  disiplin  kelrja  telrhadap 
 

kinerl          ja karyawan . Busl           sine ls, Manaje lmenl                      Dan Akuntasil  , 1(2). 
 

Zhang, Y., Wang, J., Akhtar, M. N., & Wang, Y. (2022). Autl        horitarian le ladelrship 
 

and  cybelrloafing:  A  mode lratedl  medl               iation   mode ll  of  e lmotional  exhaul stl                    ion 
 

and powe lr distance l orie lntation. Frontie lrs in Psychology, 13. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2022.1010845 

http://www.portalhr.com/


83 
 

Zia Komaria, Bahrulllah Akbar, & Rizari. (2020). Imple lme lntasi ke lbijakan abse lnsi 

sidik  jari (Fingelrprint)  dalam  me lningkatkan  kine lrja  pe lgawai  ne lgelri sipil di 

se lkre ltariat   daerl         ah  kabulpateln  bangka   tenl             gah  provinsi  kepl              ullauanl  bangka 
 

be llitulng . Visionerl                  , 12(4), 713–721. 
 

Blanchard, A. & He lnlel, C. (2008). Correllatesl                   of Differl         e lnt Forms of Cyberl          loafing: 
 

The l            Role l            of  Norms  and  E lxtelrnal  Locu ls  of  Control.  Compu lte lrs  in  Hu lman 

Be lhavior, 1067-1084. 

Ade llina,  N.  Saputl        ro,  H.  B..  (2023).  Pelngarulh  Cybelrloafing  te lrhadap  Kine lrja 

Karyawan  de lngan  Se llf   Control   se lbagai   Variabe ll  Mode lrasi.   Re lvie lw   of 

Appliedl                       Accountl                       ing Re lsearl                      ch, 3(1), 85-99. 



84 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 



85 
 

LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Dengan Hormat, 

 

Saya Nurhayati, mahasiswa Program Sarjana Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Cirebon. Saat ini saya sedang melaksanakan 

penelitian mengenai “Pengaruh Cyberloafing dan Withdrawal Behavior Terhadap 

Kinerja Pelayanan Pada Bidang Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Umum Daerah Kabupaten Cirebon”. 

Untuk itu saya mohon bantuan dan kesediaan Saudara/I untuk membantu dalam 

penelitian ini dengan mengisi kuesioner terlampir. Saya harap Saudara/I dapat 

memberikan jawaban yang akurat serta sesuai dengan pengalaman yang 

sebenarnya. Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban benar atau salah. Saya akan 

menjamin kerahasiaan data yang anda berikan, karena jawaban tersebut saya 

Sebagai bahan penelitian dan tidak untuk dipublikasikan. 

Atas perhatian dan waktu yang diberikan untuk mengisi kuesioner jawaban, saya 

ucapkan terimakasih. 

 
 

Peneliti, 

 

 
 

Nurhayati 
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DATA RESPONDEN      

 

Nama Lengkap 

 

: 
    

Usia > 20 Tahun  >35 Tahun 
 
> 50 Tahun 

      

Jenis Kelamin Laki-Laki Perempuan 

   

Lama Bekerja > 1 Tahun  2-5 Tahun 
 
> 5 Tahun 

      

Pendidikan Terakhir SD  D1 
 
S1 

      

 SMP  D2 
 
S2 

      

 SMA/K  D3  S3 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

 

1. Skala pengukuran menggunakan skala likert 5 point, yaitu : 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

 

RG = Ragu-Ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

2. Bacalah setiap pertanyaan yang diajukan dengan teliti sebelum mengerjakan 

pilihan jawaban 

3. Dalam pengisian kuesioner ini, tidak ada jawaban yang benar atau salah 

 

4. Berikan tanda centang (√) pada kotak jawaban yang telah tersedia 

 

5. mohon untuk TIDAK memberi lebih dari satu jawaban. 
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1. Pernyataan Terkait Cyberloafing : 

 
No 

 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 

STS TS RG S SS 

1 Saya tidak menggunakan fasilitas wifi 

kantor untuk kepentingan pribadi 

     

2 Saya tidak menggunakan handphone 

pribadi diluar kepentingan pekerjaan 

     

3 Saya tidak mengakses jejaring sosial 

untuk kepentingan pribadi di jam kerja 

     

4 Saya tidak menggunakan email untuk 

kepentingan pribadi di jam kerja 

     

5 Saya tidak sering mengakses laman 

website diluar kepentingan pekerjaan 

     

 
 

2. Pernyataan Terkait Wihtdrawal Behavior : 

 
No 

 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 

STS TS RG S SS 

1 Saya tidak menunda tugas pekerjaan di 

jam kerja 

     

2 Saya tidak meninggalkan tempat kerja 

tanpa pemberitahuan ke pimpinan 

     

3 Saya menjaga kehadiran pada bulan 

januari, februari dan maret 2024 

     

4 Saya tidak datang terlambat dari jam 

yang ditentukan di tempat kerja 

     

5 Saya tidak pulang lebih cepat dari jam 

yang ditentukan di tempat kerja 

     

6 Saya tidak menghabiskan waktu untuk 

kegiatan sosial di jam kerja 

     

7 Saya tidak memperpanjang waktu 

istirarat diluar jam ketentuan 

     

1. Pernyataan Terkait Kinerja : 
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No 

 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 

STS TS RG S SS 

1 Saya menjaga standar etika dalam 

pekerjaan 

     

2 Saya dapat menyesuaikan rencana kerja 

yang dibutuhkan 

     

3 Saya mengikuti prosedur yang berlaku 

dalam pekerjaan 

     

4 Saya menyelesaikan tugas dalam waktu 

yang ditentukan 

     

5 Saya menggunakan waktu secara 

efesien dalam mengerjakan tugas 
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LAMPIRAN 2 

REKAPITULASI DATA PENELITIAN 

 

1. Tabulasi Data Variabel Cyberloafing (X1) 
 

NO 
Cyberloafing 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 5 5 5 5 5 25 

2 4 5 3 5 4 21 

3 5 4 4 4 5 22 

4 4 5 3 4 5 21 

5 4 5 5 4 4 22 

6 5 5 5 5 5 25 

7 5 5 5 5 5 25 

8 5 5 5 5 5 25 

9 4 5 3 5 4 21 

10 4 4 4 5 5 22 

11 4 4 4 4 5 21 

12 5 5 5 5 5 25 

13 5 5 5 5 5 25 

14 5 5 4 4 5 23 

15 4 5 3 5 4 21 

16 5 4 5 5 5 24 

17 5 5 5 5 5 25 

18 5 3 5 5 4 22 

19 5 3 5 3 5 21 

20 4 5 4 5 3 21 

21 5 4 4 4 4 21 

22 4 3 5 5 4 21 

23 5 4 3 3 5 20 

24 4 5 5 4 3 21 

25 3 5 3 3 5 19 

26 5 4 4 5 5 23 

27 3 4 3 5 5 20 

28 4 4 5 5 3 21 

29 3 5 4 4 3 19 

30 5 5 5 5 5 25 

31 5 5 5 5 5 25 

32 4 4 4 4 3 19 

33 5 5 4 5 3 22 

34 4 4 4 4 5 21 

35 4 5 5 5 5 24 
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2. Tabulasi Data Variabel Withdrawal Behavior (X2) 
 

NO 
Withdrawal Behavior 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 

1 5 5 5 5 4 4 4 32 

2 5 5 5 5 5 5 5 35 

3 5 4 4 4 4 4 4 29 

4 4 5 5 5 5 5 5 34 

5 5 4 4 4 5 5 5 32 

6 5 4 4 4 5 5 5 32 

7 5 4 4 4 4 4 4 29 

8 4 5 5 5 5 5 5 34 

9 5 4 4 5 5 5 5 33 

10 5 5 4 4 4 4 5 31 

11 5 4 4 4 5 5 5 32 

12 5 4 4 4 5 5 5 32 

13 5 5 5 4 5 5 5 34 

14 5 5 4 5 5 5 4 33 

15 5 4 4 4 5 5 5 32 

16 5 5 5 5 5 5 5 35 

17 5 5 5 5 5 5 4 34 

18 4 4 4 4 4 4 4 28 

19 4 3 4 4 4 4 4 27 

20 4 3 4 4 4 3 4 26 

21 5 4 4 4 4 4 3 28 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 5 5 5 5 4 4 5 33 

24 5 5 5 5 5 5 5 35 

25 4 4 3 4 4 4 4 27 

26 5 5 5 5 5 5 5 35 

27 4 4 5 5 4 5 4 31 

28 4 4 5 5 4 5 5 32 

29 5 4 4 4 4 4 4 29 

30 5 4 4 4 4 4 4 29 

31 5 4 4 4 4 4 4 29 

32 4 4 5 4 5 5 5 32 

33 4 4 4 3 4 4 4 27 

34 4 4 4 3 4 5 5 29 

35 4 4 4 3 4 4 4 27 
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3. Tabulasi Data Variabel Kinerja (Y) 
 

NO 
Kinerja 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 4 4 4 4 4 20 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 20 

6 4 3 4 3 3 17 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 3 3 3 17 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 4 4 20 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 4 4 4 20 

15 4 4 4 4 4 20 

16 3 4 4 4 3 18 

17 4 3 3 4 4 18 

18 4 3 3 4 4 18 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 4 3 19 

22 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 4 4 4 4 20 

25 5 5 5 5 5 25 

26 4 3 4 3 3 17 

27 3 3 4 3 3 16 

28 5 5 5 5 5 25 

29 5 5 5 5 5 25 

30 4 4 4 4 4 20 

31 4 4 4 4 4 20 

32 5 5 5 5 5 25 

33 4 4 4 4 4 20 

34 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 5 5 5 25 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PENELITIAN UJI SPPS 

 

 
1. Responden Berdasarkan Usia 

 

No Usia pegawai Jumlah Pegawai Persentase 

1 >20 Tahun 5 Pegawai 14.3% 

2 >35 Tahun 18 Pegawai 51.4% 

3 >50 Tahun 12 Pegawai 34.3% 

Jumlah 35 100% 

 

2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Pegawai Persentase 

1 Laki-Laki 23 Pegawai 65.7% 

2 Perempuan 12 Pegawai 34.3% 

Jumlah 35 100% 

 
 

3. Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

No Lama Bekerja Jumlah Pegawai Persentase 

1 >1 Tahun 5 Pegawai 14.3% 

2 2-5 Tahun 16 Pegawai 45.7% 

3 >5 Tahun 14 Pegawai 40% 

Jumlah 35 100% 

 

4. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

No Pendidikan Jumlah Pegawai Persentase 

1 SMA/K 2 Pegawai 5.7% 

2 D3 5 Pegawai 14.3% 

3 S1 25 Pegawai 71.4% 

4 S2 2 Pegawai 5.7% 

5 S3 1 Pegawai 2.9% 

Jumlah 35 100% 
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5. Hasil Uji Deskriptif Variabel Cyberloafing (X1) 
 

Nomor 

Item 

1 2 3 4 5 Jumlah 

F 

Jumlah 

Skor 

Rata- 

rata 

Kategori 

STS TS RG S SS 

X1.1 0 0 3 14 28 35 155 3.38 Sedang 

X1.2 0 0 3 11 21 35 158 3.32 Sedang 

X1.3 0 0 7 11 17 35 150 3.50 Tinggi 

X1.4 0 0 3 10 22 35 159 3.30 Sedang 

X1.5 0 0 3 7 22 35 156 3.36 Sedang 

 

6. Hasil Uji Deskriptif Variabel Withdrawal Behavior (X2) 
 

Nomor 

Item 

1 2 3 4 5 Jumlah 

F 

Jumlah 

Skor 

Rata- 

rata 

Kategori 

STS TS RG S SS 

X2.1 0 0 0 13 22 35 162 3.24 Sedang 

X2.2 0 0 2 21 12 35 150 3.50 Tinggi 

X2.3 0 0 1 21 13 35 150 3.45 Tinggi 

X2.4 0 0 0 19 13 35 155 3.38 Sedang 

X2.5 0 0 0 19 16 35 156 3.36 Sedang 

X2.6 0 0 1 15 19 35 158 3.32 Sedang 

X2.7 0 0 1 16 18 35 157 3.34 Sedang 
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7. Hasil Uji Deskriptif Variabel Kinerja 
 

Nomor 

Item 

1 2 3 4 5 Jumlah 

F 

Jumlah 

Skor 

Rata- 

rata 

Kategori 

STS TS RG S SS 

Y.1 0 0 2 27 6 35 144 3.64 Tinggi 

Y.2 0 0 5 24 6 35 141 3.72 Tinggi 

Y.3 0 0 3 26 6 35 143 3.67 Tinggi 

Y.4 0 0 4 25 6 35 142 3.69 Tinggi 

Y.5 0 0 6 23 6 35 140 3.75 Tinggi 

 

8. Hasil Uji Validitas Variabel Cyberloafing (X1) 
 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TTLX1 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 -.049 .496** .195 .354* .709** 

Sig. (2-tailed)  .781 .002 .261 .037 .000 

N 35 35 35 35 35 35 

X1.2 Pearson 
Correlation 

-.049 1 -.065 .219 -.013 .355* 

Sig. (2-tailed) .781  .712 .205 .941 .037 

N 35 35 35 35 35 35 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.496** -.065 1 .316 .068 .666** 

Sig. (2-tailed) .002 .712  .064 .697 .000 

N 35 35 35 35 35 35 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.195 .219 .316 1 -.039 .574** 

Sig. (2-tailed) .261 .205 .064  .822 .000 

N 35 35 35 35 35 35 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.354* -.013 .068 -.039 1 .515** 

Sig. (2-tailed) .037 .941 .697 .822  .002 

N 35 35 35 35 35 35 

Total 
X1 

Pearson 
Correlation 

.709** .355* .666** .574** .515** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .037 .000 .000 .002  

N 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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9. Hasil Uji Validitas Variabel Withdrawal Behavior (X2) 
 

Correlations 

  
X2.1 

 
X2.2 

 
X2.3 

 
X2.4 

 
X2.5 

 
X2.6 

 
X2.7 

TTLX 
2 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 .389* .051 .262 .349* .180 .140 .453** 

Sig. (2-tailed)  .021 .772 .129 .040 .301 .422 .006 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.2 Pearson 
Correlation 

.389* 1 .626** .590** .450** .444** .379* .776** 

Sig. (2-tailed) .021  .000 .000 .007 .008 .025 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.3 Pearson 
Correlation 

.051 .626** 1 .664** .379* .469** .405* .742** 

Sig. (2-tailed) .772 .000  .000 .025 .005 .016 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.4 Pearson 
Correlation 

.262 .590** .664** 1 .414* .409* .264 .750** 

Sig. (2-tailed) .129 .000 .000  .013 .015 .125 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.5 Pearson 
Correlation 

.349* .450** .379* .414* 1 .805** .645** .789** 

Sig. (2-tailed) .040 .007 .025 .013  .000 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.6 Pearson 
Correlation 

.180 .444** .469** .409* .805** 1 .676** .767** 

Sig. (2-tailed) .301 .008 .005 .015 .000  .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.7 Pearson 
Correlation 

.140 .379* .405* .264 .645** .676** 1 .689** 

Sig. (2-tailed) .422 .025 .016 .125 .000 .000  .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

Total 

X2 

Pearson 
Correlation 

.453** .776** .742** .750** .789** .767** .689** 1 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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10. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 
 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TTLY 

Y.1 Pearson 
Correlation 

1 .757** .697** .784** .841** .890** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 

Y.2 Pearson 
Correlation 

.757** 1 .808** .859** .784** .926** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 

Y.3 Pearson 
Correlation 

.697** .808** 1 .735** .683** .858** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 

Y.4 Pearson 
Correlation 

.784** .859** .735** 1 .918** .947** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 

Y.5 Pearson 
Correlation 

.841** .784** .683** .918** 1 .932** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 35 35 35 35 35 35 

Total 

Y 

Pearson 
Correlation 

.890** .926** .858** .947** .932** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

11. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Cyberloafing (X1) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.788 5 

 

12. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Withdrawal Behavior (X2) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.841 7 
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13. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.948 5 

 

14. Hasil Uji Linear Regresi Bergenda dengan Uji T (Parsial) 
 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 38.482 5.482  7.020 .000 

Cyberloafing -.443 .189 -.362 -2.341 .026 

Withdrawal -.269 .140 -.297 -1.921 .034 

 

15. Hasil Uji Determinasi 
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .509a .259 .213 2.169 

 

16 . Hasil Uji F (Simultation) 
 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 52.617 2 26.309 5.593 .008b 

Residual 150.525 32 4.704   

Total 203.143 34    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Withdrawal Behavior, Cyberloafing 
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LAMPIRAN 4 

SURAT PERMOHONAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI IDENTIFIKASI 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
 

Wawancara pemustaka terkait kinerja pegawai bidang perpustakaan dalam 

memberikan pelayanan 
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Hasil mengisi kuesioner pustakawan terkait pengaruh cyberloafing dan 

withdrawal behavior terhadap kinerja 
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LAMPIRAN 7 

FORMULIR REVISI SUP 

 
 


